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ABSTRAK

Rahmatul Igbal Utama (D91217128), 2021: PENGARUH PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO CONFERENCE MASA PANDEMI
COVID-19 TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS Xl PADA
MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MAN 1 KABUPATEN
MOJOKERTO, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tujuan Penelitian ini ialah untuk : (1) Untuk mengetahui penerapan video
conference di Sekolah MAN 1 Kab. Mojokerto. (2) Untuk mengetahui kondisi
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X1 di MAN 1 Kab.
Mojokerto. (3) Untuk mengetahui penerapan pembelajaran video conference untuk
menarik minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X1 di MAN 1
Kab. Mojokerto.

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Populasi pada penelitian berjumlah 375 siswa. Dari keseluruhan populasi tersebut
peneliti mengambil sampel menggunakan teknik random sampling yaitu dipilih
secara acak. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dan
mendapatkan sebesar 79 siswa yang peneliti bulatkan menjadi 100 siswa. Lokasi
penelitian ini berada di MAN 1 Kab. Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan
ialah observasi, angket dan juga dokumentasi. Sedangkan untuk menguji validasi
data menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) penerapan media pembelajaran
di MAN 1 Kab. Mojokerto terbilang baik karena dari hasil penelitian menunjukan
prosentase sebesar 77% yang mana nilai terebut berada diantara 76% - 100%. (2)
minat belajara siswa kelas X1 MAN 1 Kab. Mojokerto untuk mata pelajaran akidah
akhlak terbilang cukup baik karena dari hasil penelitian mendapatkan prosesntase
sebesar 73% karena nilai tersebut berada diantara 51% - 75%. (3) pengaruh
penerapan media pembelajaran video conference dalam meningkatkan minat
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran akidah akhlak sebesar 39,5% dan 60,5%
dipengaruhi oleh media lain.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Video conference, Minat Belajar
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ABSTRACT

Rahmatul Igbal Utama (D91217128), 2021: THE INFLUENCE OF THE
USE OF VIDEO CONFERENCE LEARNING MEDIA DURING THE
COVID-19 PANDEMIC ON LEARNING INTEREST IN CLASS XI
STUDENTS IN ABILITY LESSONS IN MAN 1 MOJOKERTO DISTRICT,
Thesis, Faculty, Islamic Education and Teaching Program UIN Sunan Ampel
Surabaya.

The purposes of this study are to: (1) To find out the application of video
conferencing in MAN 1 Kab. Mojokerto. (2) To find out the condition of students'
interest in learning in the subjects of agidah morality class XI at MAN 1 Kab.
Mojokerto. (3) To find out the application of video conferencing learning to attract
students' interest in learning in the subjects of agidah morals class X1 at MAN 1
Kab. Mojokerto.

To achieve this goal, a quantitative research approach is used. The population
in the study amounted to 375 students. From the entire population, the researcher
took a sample using random sampling technique, which was chosen at random. The
sample size was determined using the Slovin formula and got 79 students which the
researchers rounded up to 100 students. The location of this research is in MAN 1
Kab. Mojokerto. The research method used is observation, questionnaires and also
documentation. Meanwhile, to test the data validation using simple linear
regression.

The results of this study indicate that: (1) the application of learning media in
MAN 1 Kab. Mojokerto is fairly good because the results of the study show a
percentage of 77% where the value is between 76% - 100%. (2) student interest in
class XI MAN 1 Kab. Mojokerto for the subject of moral agidah is quite good
because the research results get a percentage of 73% because the value is between
51% - 75%. (3) the effect of the application of video conference learning media in
increasing the learning interest of class XI students in the subjects of agidah morals
is 39.5% and 60.5% is influenced by other media.

Keywords: Learning Media, Video conference, Interest in Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Virus corona ialah sebuah virus yang dapat menyembabkan infeksi
pernafasan pada manusia mulai dari gangguan pernafasan ringan seperti flu
hingga penyakit pernafasan yang lebih berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus
corona menimbulkan jenis penyakit baru yang menggemparkar pada tahun
2020, WHO memberi nama penyakit tersebut Coronavirus Disease 2019
(COVID-19). Covid-19 menyebabkan beberapa gejala yang diantara lain
ialah demam, batuk kering, kelelahan, sakit/nyeri, hidung tersumbat, sakit
kepala, konjungtivitas, sakit tenggorokan, diare, kehilangan rasa/bau, dan
ruam pada kulit atau perubahan warna jari tangan/kaki. Tetesan air yang
keluar dari hidung atau mulut ketika penderita bersin, atau berbicara
menyebabkan tersebarnya penyakit covid-19. Penilitian yang telah dilakukan
oleh WHO yang terbaru menyatakan bahwa penyebaran virus corona dapat
terjadi melalui udara.*

Terjadinya pandemi covid-19 pada tahun 2020 sangat berdampak buruk
kepada masyarakat Indonesia, dari segi ekonomi sampai pendidikan.
pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) membuat

masyarakat di Indonesia kehilangan pekerjaan karena turunnya omset

1 SS. Kurniawan, “Kasus Corona di Indonesia Menembus 100.000, Kenali Lagi Seluk-Beluk Covid-
19”, Kontan.co.id (Jakarta: 28 Juli 2020), h. 1-2.



perusahaan-perusahaan yang diakibatkan adanya pandemi covid-19 dan
memaksa untuk malakukan PHK besar-besaran kepada kariawannya. Masa
pandemi juga berefek di bidang pendidikan, dimana semua sekolah di
Indonesia dianjurkan untuk melakukan pembelajaran secara daring agar tidak
terjadi penyembaran covid-19 yang semakin hari terus bertambah. Kepala
daerah diperintahkan oleh Bapak Presiden Jokowi Dodo agar membuat
peraturan atau kebijakan agar pelajar dan mahasiswa tidak datang ke gedung
sekolah atau kampus selama pandemi covid-19, untuk sementara ini kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring.?

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memutuskan untuk malakukan
kegiatan belajar secara daring mulai tanggal 16 Maret 2020 selama 2 pekan.
Pembelajaran dilakukan secara online oleh siswa di rumah. Hal tersebut
dilakukan sesuai dengan surat edaran dari dinas pendidikan DKI Jakarta
nomor 27/SE/2020 tentang pembelajaran dirumah. Kepala Suku Dinas
Pendidikan Wilayah 1l Jakarta Timur Gunas Mahdianto mengatakan, mulai
besok (16/03/2020) Pemprov DKI menyediakan beberapa platform bagi
siswa yang akan mengikuti pembelajaran.

“Sesuai SE Nomor 5, melalui pembelajaran jarak jauh atau online dan
nanti akan disediakan berbagai platform sehingga berjalan dengan baik.

(Platform) ada Si Pintar, Wikkido SMK bisa, bisa melalui WA, dan masih

2 Tim detikcom-detikNews, “Respons COVID-19, Jokowi:Pelajar dan Mahasiswa Belajar dari
Rumah”, detikNews (Jakarta: 15 Maret 2020), h. 1.



banyak lagi platform yang akan disediakan”, kata Gunas saat dikonfirmasi,
Minggu.®

Pembelajaran daring suatu solusi agar dapat memutus rantai
penyebaran covid-19. Pembelajaran secara daring tidak semudah yang
dibayangkan, banyak sekali kendala-kendala yang terjadi ketika kegiatan
pembelajaran daring dilakukan. Kuota internet yang tidak mencukupi, sinyal
yang kurang maksimal didaerah-daerah terpencil, kurangnya interaksi guru
dan siswa, kurangnya konsentrasi siswa dalam pembelajaran karena kondisi
di Rumah kurang kondusif, dsb. Pembelajaran daring juga menyebabkan
pendidik tidak dapat memantau perkembangan hasil belajar siswa karena
tidak bisa bertatap muka, tidak sedikit siswa yang ingin belajar secara luring
seperti biasanya. Merujuk dari surat kabar liputan6 News Bapak Presiden,
Pak Jokowi Dodo menyrankan agar para guru selalu memberi motivasi
kepada siswa agar tetap semangat dalam menjalankan pembelajaran secara
daring di masa pandemi covid-19.*

Selama pembelajaran daring tidak sedikit wilayah-wilayah pelosok
mengeluhkan model pembelajaran di masa pandemi, salah satu contoh di
wilayah Jawa Barat. Beberapa sekolah di wilayah tersebut terpaksa
melakukan pembelajaran secara luring dikarenkan kesulitan sinyal dalam
melakukan pembelajaran daring. Sekolah-sekolah yang sudah melakukan

pembelajaran luring di daerah Jawa Barat ialah yang sudah lolos verifikasi

3 Dean Pahrevi, “Hari Pertama Belajar di Rumah, Siswa Akan diberi Materi Tentang Covid-19”,
KOMPAS.com (Jakarta: 15 Maret 2020), h. 1.

4 Lizsa Egeham, “Curhat Guru Asal Padang ke Jokowi Kesulitan Lakukan Pembelajaran Daring”,
Liputan6.com (Jakarta: 11 September 2020), h. 1-2.



kelayakan melakukan kegiatan belajar secara tatap muka. Persyaratan yang
harus dipenuhhi diantaranya status daerah tersebut sudah zona hijau, seluruh
guru telah melakukan tes swab. Sekolah yang melakukan kegiatan belajar
mengajar secara tatap muka tetap menerapkan protokol kesehatan selama di
Sekolah. Sekolah yang telah melakukan pembelajaran secara luring
dianjurkan untuk melakukan penjadwalan dan siswa belajar disekolah diberi
waktu maksimal 4 jam.>

Pemilihan media pembelajaran yang tepat adalah salah satu hal yang
akan memengaruhi tingkat pemahaman siswa dan keberhasilan dari tujuan
pembelajaran. Masa pandemi sekarang ini yang menuntut kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring memerlukan kemampuan guru dalam
menggunakan media ajar berbasis IT dengan semaksimal mungkin, agar
pembelajaran tetap berjalan secara interaktif. Berbeda dengan pembelajaran
luring, pembelajaran daring memerlukan kemampuan guru dalam mengelola
dan menggunakan media ajar online yang mungkin sebelumnya jarang
digunakana. Penggunaan media ajar online yang akan digunakan oleh setiap
pengajar di Sekolah atau di Kampus sebagai tantangan baru dalam mengajar.
Pembelajaran daring yang telah dilakukan di Indonesia tidak sedikit memiliki
kendala dalam penerapannya diantaranya, Keadaan guru di Indonesia yang
tidak semua menguasai atau faham dalam penggunaan media ajar seperti guru

yang lahir pada tahun 1980-an dan siswa yang juga masih kurang faham

5 Huyogo Simbolon, “Sulit Belajar Daring, 71 Sekolah di Jabar Lakukan Pembelajaran Tatap
Muka”, Liputan6.com (Bandung: 18 Agustus 2020), h. 1.



dalam penggunaan media daring. Kedua, Perangkat teknologi sebagai
penunjang pembelajaran secara daring kurang mendukung karena harga yang
tidak murah dan kondisi ekonomi guru dan siswa terbilang mengkhawatirkan.
Ketiga, Jaringan yang tidak stabil dan merata disetiap daerah-daerah plosok
sehingga kurang maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
Keempat, Fasilitas untuk melakukan kegiatan pembelajaran daring seperti
kuota internet bagi guru dan siswa.®

Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah memang bukan satu-
satunya yang menentukan akhlak perserta didik, akan tetapi dalam
pembelajaran akidah akhlak berpengaruh besar dalam menanamkan akhlak
siswa baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Problematika
pembelajaran  akidah  akhlak ialah  bagaimana siswa dapat
mengimplementasikan pelajaran akhlak tersebut didalam lingkungam
masyarakat. Guru tidak hanya memberikan pemahaman secara pengetahuan
saja kepada siswa melainkan bagaiaman menanamkan ketagwaan dan
keimanan kepada diri siswa agar senangtiasan berakhak mulia.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan penting dalam
melakukan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang

menyenangkan akan membuat siswa berantusias dalam keikutsertaan dalam

® Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia:Sekolah, Keterampilan,
dan Proses Pembelajaran”. Sosial & Budaya Syar-i. Vol. 7 No. 5, 2020, h. 397-398.



kelas. Siswa yang memiliki rasa antusias terhadpa pembelajaran akan
menimbulkan interaktif yang baik antara guru dan murid.’

Media pembelajaran yang tepat diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran jarak jauh agar dapat memaksimalkan proses belajar. Media
pembelajaran berupa video conference adalah salah satu opsi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring. Pembelajaran
menggunakan video conference dapat memudahkan interaksi antara siswa
dan guru selama pembelajaran daring. Penggunaan media video conference
pada dasarnya memerlukan akses internet, smartphone, komputer/laptop, dan
webcam.

Media video conference, selain dapat menjalin interaksi secara
langsung antara siswa dan guru, media ini dapat menampilkan bahan ajar atau
materi yang akan diajarkan pada menu tampilan, sehingga materi yang
ditampilkan tersebut dapat dilihat oleh partisipan. Tampilan materi akan
mempermudah siswa dalam menyimak guru ketika menjelaskan, tidak hanya
mendengar saja melainkan siswa mampu mencermati dari materi yang
ditampilkan. Penggunaan media video conference juga mampu membantu
pendidik untuk menilai perkembangan dan keaktifan siswa secara langsung.

Media ajar berupa video conference dalam pelaksanaannya memiliki
kemungkinan terdapat kendala, penggunaan media video conference ini

memerlukan biaya internet yang cukup mahal. Media ini juga memiliki durasi

7St Darojah, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui Metode Market Place
Activity Pada Siswa Kelas XI MIPA 4 MAN 3 Sleman Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Madrasah.
Vol. 4 No. 2, November 2019, h. 250-251.



tertentu dalam penyelenggaraannya seperti aplikasi zoom, akan tetapi media
video conference yang lain ada yang tidak terbatas dengan waktu seperti
aplikasi google meet. Hambatan yang lain yang mungkin akan terjadi ialah
sinyal tidak stambil yang mengakibatkan konferensi terputus-putus.®

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Mojokerto selama pandemi
covid-19 melakukan pembelajaran daring. Mata pelajaran akidah akhlak
salah satu mapel yang melakukan pembelajaran secara daring. Guru pada
mapel ini telah menggunakan beberapa media daring dalam pembelajaran,
salah satu media ajar yang sering digunakan dalam kegiatan belajar jarak jauh
pada mata pelajaran akidah akhlak ialah video conference.

Berdasarkan uraian diatas penulis sebagai mahasiswa Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya
merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektifitas media
pembelajaran video conference dalam mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
XI di MAN 1 Kab. Mojokerto, sehingga penulis kali ini akan mengangkat
tema judul penelitian

“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
CONFERENCE MASA PANDEMI COVID-19 TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA KELAS Xl PADA MATA PELAJARAN AKIDAH
AKHLAK DI MAN 1 KABUPATEN MOJOKERTO”

B. Rumusan Masalah

8 Prigel Nadifatah, 2020, “Artikel Review Media Video Conference” Lihat di
https://www.researchgate.net/publication/341232921 Artikel Review Media Video Conference,
Diakses pada 10 November 2020, Pukul 15.25 WIB.



https://www.researchgate.net/publication/341232921_Artikel_Review_Media_Video_Conference

Bagaimana penggunaan video conference masa pandemi covid-19 di
MAN 1 Kab. Mojokerto?

Bagaimana kondisi minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas XI masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kab. Mojokerto?
Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran video
conference masa pandemi covid-19 terhadap minat belajar siswa pada

mata pelajaran akidah akhlak kelas XI di MAN 1 Kab. Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penggunaan video conference masa pandemi covid-
19 di MAN 1 Kab. Mojokerto.

Untuk mengetahui kondisi minat belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak kelas XI masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kab.
Mojokerto.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video
conference masa pandemi covid-19 terhadap minat belajar siswa pada

mata pelajaran akidah akhlak kelas X1 di MAN 1 Kab. Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Akademis

Diharapkan hasil penelitian tentang model pembelajaran
menggunakan video conference dapat memberikan kontribusi pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam sehingga dapat menambah

wawasan bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan



Ampel maupun fakultas-fakultas lain serta menjadi bahan tugas akhir

skripsi penulis.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi serta
masukan dalam menjalankan kegiatan pembelajaran secara online
atau daring.

b. Bagi prodi (program studi), penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam program studi PAI (Pendidikan Agama Islam) atau

juga pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK).

E. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang media

belajar video conference, diantara lain:

1.

Penelitian dari Herni Ari Subekti dkk, yang berjudul “Pemanfaatan
Video Conference Sebagai Media Pembelajaran Interaktif pada Mata
Pelajaran Produktif di Sekolah Menengah Kejuruang”. Penelitian ini
berisikan tentang pemanfaatan media belajar video conference dalam
kegiatan belajar mata pelajaran produktif yang mana sebelumnya di
SMKN 2 Prabumulih tidak menggunakan media interaktif ketika
pembelajaran dilakukan, dan karena itu siswa kurang tertarik mengikuti
pembelajaran tersebut, oleh karena itu peneliti ingin meneliti peran dari
video conference sebagai media interaktif untuk menarik minat belajar

siswa agar pembelajaran tidak terasa membosankan.



2. Penelitian dari Dwi ismawati dan lis Prasetyo yang berjudul
“Efektifitas Pembelajaran Menggunakan Video Zoom Cloud Meeting
pada Anak Usia Dini Era Pandemi Covid-19”. Penelitian ini membahas
tentang keefektifan penggunaan media video conference berupa zoom
dimasa pandemi covid-19, dari hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa media ini cocok digunakan dalam pembelajaran jarak jauh yang
mudah difahami oleh peserta didik dan termasuk media interaktif.

Dari dua penelitian sebelumnya, kesamaan dari apa yang penulis teliti
ialah berupa kefektifan dari media ajar berupa video conference khususnya
dimasa pandemi covid-19 dimana media ini dianggap lebih interaktif diantara
media-media online lainnya. Pembelajran menggunkan media video
conference dapat terjalin interaksi antara guru dan siswa walaupun mereka
tidak berada di satu tempat yang sama. Media ajar video conference juga
mampu menampilkan materi yang sedang dibahas sehingga peserta didik
dapat menyimak dan mencermati apa yang sedang dipaparkan oleh pendidik.
Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Dari indentifikasi masalah yang sudah dibahas, batasan pembahasan
penelitian ini ialah pemanfaatan media video conference di MAN 1 Kab.
Mojokerto, selain itu penelitian ini fokus kepada penerapan dan proses
penggunaan media pembelajaran berupa video conference pada mata
pelajaran akidah akhlaqg kelas XI di MAN 1 Kab. Mojokerto sehingga dapat
menarik minat siswa dalam belajar.

Definisi Istilah Atau Definisi Operasional
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1.  Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua kata yakni media dan
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang
memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Media ialah alat yang
digunakan untuk menyalurkan sebuah informasi kepada si penerma
pesan. Pada kegiatan pembelajaran, penggunaan madia sangatlah
membantu untuk Kkeberhasilan suatu tujuan belajar di kelas.
Penggunaan media pembelajaran di kelas merupakan suatu kebutuhan
yang tidak dapat diabaikan. Media pembelajaran juga sebagai alat
pendukung yang efektif dalam membantu terjadinya proses belajar.
Yusufhadi Miarso memberikan batasan media pembelajaran sebagai
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyegarkan renungan,
sentimen, pertimbangan, dan kesiapan siswa dalam rangka mendukung
siklus belajar pada siswa. Menurut Ely dan Danim manfaat media
pengajaran ialah, pertama bekerja pada sifat instruksi dengan
mempercepat pembelajaran; kedua berikan kesempatan pelatihan yang
lebih individual; ketiga memberikan premis yang lebih logis untuk
menginstruksikan; keempat mendidik harus dimungkinkan secara
konsisten; kelima meningkatkan pengakuan kedekatan belajar; keenam
memberikan acara pendidikan yang lebih luas instruktif.

2. Video conference

® Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media dan
Implementasinya Dalam Pembelajaran)”. Jurnal Pemikiran Islam. Vol. 37 No. 1, 2012, h. 27.

11



Video conference adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk
berkomunikasi jarak jauh oleh beberapa orang tertentu dengan
kemampuan menampilkan audio dan visual dimana dalam
pengunaannya membutuhkan jaringan internet. Video conference
menggunakan telekomunikasi audio dan visual untuk membawa orang
yang berada ditempat yang berbeda kedalam satu tempat dengan waktu
bersamaan. Selain audio dan pengiriman visual aktivitas menjumpai,
video conference juga dapat menampilkan suatu dokumen, informasi,
dll ketika melakukan sebuah pertemuan melalu media tersebut.

Manfaat dari video conference ialah komunikasi lebih efektif dan
cepat, efisien dari segi waktu, jarak, tenaga, dan juga biaya.*°:

Video conference juga dapat digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar yang mana sekarang dimasa pandemi pembelajaran dilakukan
secara daring. Manfaat dari penggunaan video conference dapat
membantu kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien.
Pembelajaran dengan menggunakan video conference akan terjadi
interaksi secara langsung antara guru dan murid, interaksi inilah yang
harus dipertahankan selama pembelajaran jarak jauh. Video conference
memerlukan jaringan internet yang stabil agar penggunaannya tidak
mengalami kendala apapun.

Minat Belajar

10 Herni Ari Subekti, et al., 2020, “Pemanfaatan Video Conference Sebagai Media Pembelajaran
Interaktif Pada Mata Pelajaran Produktif di Sekolah Menengah Kejuruan” Lihat di
https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/download/3855/3593,

Diakses pada 17 November 2020, Pukul 13.52 WIB.
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Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi

terhadap sesuatu. Minat adalah sesuatu yang melekat pada diri

seseorang. Minat mempengaruhi apa yang akan dilakukan seseorang

karena dengan minat seseorang akan melakukan serta dapat diharapkan

apa yang dia sukai, tanpa diduga, tanpa minat seseorang tidak akan

melakukan apa yang tidak dia sukai.

Sebagai sebuah perilakuk yang berhubungan dengan gejala

mental, minat memiliki unsur pendukung, diantaranya ialah:

a.

Perhatian, perhatian sangat penting dalam mengikuti latihan
dengan baik, dan ini juga akan mempengaruhi pendapatan siswa
dalam belajar. Menurut Sumardi Suryabrata “perhatian adalah
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan”. Kemudia Wasti Sumanto berpendapat
“perhatian ialah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu
kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk
menyertai suatu aktivitas”.

Perasaan, unsur yang tidak kalah pentingnya ialah perasaan dari
anak didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya.
Perasaan ialah efek samping mental abstrak yang sebagian besar
terkait dengan manifestasi mengetahui dan mengetahui tentang
kualitas atau tidak pada tingkat yang berbeda.

Minat dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu

hal. Minat yang kuat dimiliki seseorang akan menimbulkan usaha yang

13



optimal dari diri orang tersebut untuk melakukan hal yang diminatinya,

apabila ia gagal akan terus mencoba hingga berhasil. Apabila peserta

didik memiliki minat belajar, ia akan cepat menangkap apa yang ia

pelajari dan mengingatnya.

Menurut Slameto siswa yang memiliki minat belajar memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Memiliki kecendeurngan yang untuk memperhatikan memegang
sesuatu yang dipelajari secara berkelanjutan.

Ada rasa senang dan suka terhadap yang diminati.

Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuati yang
diminatinya. Mempunyai rasa keterikatan pada aktivitas-aktivitas
yang diminati.

Lebih menyukai hal yang menjadi minatnya.

Diwujudkan pada sesuatu kegiatan.

Sejak lahir tidak membawa minat, tetapi berkembang dari

pertemuan belajar. Jenis latihan yang menghasilkan minat akan

menentukan seberapa besar minat yang didukung dan pemenuhannya.

Minat tidak muncul begitu saja tetapi muncul dari minat, wawasan, dan

kecenderungan pada saat pembelajaran.!!

Minat belajar dapat ditimbulkan salah satunya dengan

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Melibatkan siswa dalam

11 Mawaddah Sinaga et al.(ed), “Pengaruh Strategi Pembelajaran Make A Match dan Minat
belajar terhadap hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Mts Alwashliyah Sei Apung”. At-Tazakki.
Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2018, h. 8-9.
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pembelajaran adalah salah satu cara untuk menumbuhkan minat belajar
siswa. Tantangan guru untuk melakukan pembelajaran secara interaktif
dan menyenangkan bagi siswa adalah salah satu cara untuk
menumbuhkan minat belajar siswa. Minat belajar yang sudah tumbuh
didalam diri siswa akan mendapatkan peran penting untuk keberhasilan
proses pembelajaran dan hasil belajar yang memuaskan bagi sekolah,
guru, dan juga peserta didik sendiri.

Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, penelitian terdahulu,

ruang lingkup dan keterbatasan lingkungan, definisi istilah atau definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas tentang pengertian dari variabel-variabel yang

ada pada penelitian ini seperti, model pembelajaran, video conference, minat

belajar, dsb.

BAB I1l : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menyajikan beberapa sub bab yakni jenis dan rancangan

penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

15



Pada bab ini peneliti akan membahas tentang deskripsi data dan juga analisis
data dan juga pengujian hipotesis.

BAB V : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil penelitian yang telah didapat oleh
peneliti dan dari analisis yang sudah dilakukan.

BAB VI : SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ke VI berisikan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan
dan juga saran bagi pembaca untuk peneliti guna mengembangkan penelitian

ini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1.  Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari dua kata, media dan
pembelajaran. Media berasal dari bahasa latin yakni “medium” yang
memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Media merupakan sarana
penyaluran informasi belajar yang akan disampaikan kepada penerima
pesan. Penggunaan media mengajar akan sangat membantu untuk
keberhasilan dalam belajar. Menurut AECT (Association of Education
and Communication Technology), media ialah informasi yang
disalurkan oleh segala bentuk alat yang digunakan. Media
pembelajaran ialah segala sesuatu yang bersifat fisik atau khusus dalam
suatu gerakan pembelajaran yang dapat membantu pengajar dalam
mempermudah penyampaian materi pembelajaran kepada siswa
sehingga dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dirinci.?

2 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa ”. Jurnal Komunikasi Pendidikan. Vol. 2 No. 2, Juli 2018, h. 104-105.
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Salah satu komponen yang penting dalam kegiatan pembelajaran
ialah media ajar. Kualitas proses serta hasil yang dicapai dapat
dipengaruhi oleh ketepatan dalam memilih media pembelajaran.*®

Menurut munadi, media pembelajaran ialah apa pun yang dapat
menyampaikan dan mengedarkan pesan dari sumber dengan cara yang
diatur untuk membangun iklim belajar yang menguntungkan di mana
penerima dapat melakukan siklus belajar dengan mahir dan layak.'*

Menurut Kustandi dan Sutjipto, media pembelajaran merupakan
instrumen dalam interaksi mendidik dan belajar untuk menjelaskan
pentingnya pesan yang disampaikan, dengan tujuan dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan lebih sempurna..*

Dapat disimpulkan bahwa menyalurkan pesan (materi
pembelajaran) menggunakan segala sesuatu alat, sehingga perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
dirangsang untuk mencapai tujuan pembelajaran disebut media
pembelajaran.®

Menunjang kualitas dalam kegiatan belajar mengajar dimiliki
media pembelajaran sebagai peranan penting. Adanya media dalam
belajar akan membuat susasana belajar lebih menyenangkan dan dapat
menarik siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari pengertian diatas

tentang pengertian media pembelajaran bahwa media pembelajaran

13 Nurdiansyah, “Media Pembelajaran Inovatif”,(Sidoarjo: UIMSIDA Press, 2019), h. 44.
4 Ibid., h. 44-45.

15 1bid., h. 45.
18 1bid., 46.

18



adalah perangkat dalam interaksi pengajaran dan pembelajaran untuk
memperkuat pertimbangan, sentimen, pertimbangan dan kapasitas atau
memperoleh kemampuan sehingga mereka dapat memberi energi pada
siklus belajar.'’
Ruang Lingkup Media Pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi memperjelas sebagian program
pembelajaran yang dianggap kabur. Media pembelajaran dimanfaatkan
agar materi pembelajaran lebih jelas. Media pembelajaran untuk
menghidupkan perasaan penglihatan, pendengaran, kontak, dan
penciuman siswa. Media pembelajaran digunakan untuk membantu
pendidik dalam memberikan klarifikasi yang menarik.*®

Ruang lingkup media pembelajaran menggabungkan semua
bantuan pertunjukan seperti kantor dan kerangka kerja di sekolah yang
digunakan dalam siklus pembelajaran. Media dapat memberikan
dorongan kepada siswa untuk belajar. Media pembelajaran juga dapat
membuat pengajaran dan latihan pembelajaran lebih menarik dan
produktif. Media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan secara
sempurna dan dapat mengatasi kebutuhan dan permasalahan siswa
dalam pembelajaran. Sehingga media yang tidak tertata untuk
pencapaian tujuan pembelajaran dikecualikan dari luasnya media

pembelajaran.t®

17 Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 105.
18 Amka, “Media Pembelajaran Inklusif”,(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), h. 18-17.

¥1bid., h. 18.
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3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Dari masa ke msa pendidikan semakin berkembang, dengan
adanya teknologi memiliki kemajuan dalam pendidikan, dengan seiring
perkembangan teknologi juga memberikan perkembangan dalam media
pembelajaran itu sendiri. Perkembangan media pembelajaran yang
dimna setiap media memiliki ciri-ciri dan kemampuan tersendiri.

Banyaknya media pembelajaran dengan beberapa ciri-ciri disetiap

media maka timbullah penataan media pembelajaran yang akan

dikelompokan sesuai dengan ciri-ciri atau karakterisitik disetiap
media.?
Ciri-ciri umum media pembelajaran sebagai berikut:

a. Sebuah. Media pembelajaran tidak dapat dibedakan dengan
gagasan pameran yang berasal dari kata “tubuh” yang berarti
suatu benda yang dapat diraba, dilihat, dan didengar serta yang
dapat dilihat melalui panca indera.

b.  Tekanan utama terletak pada item atau hal-hal yang dapat dilihat
dan didengar.

C. Media pembelajaran digunakan berkaitan dengan hubungan
(korespondensi) dalam mengajar antara pengajar dan siswa.

d. Media pembelajaran adalah semacam pengajaran dan bantuan

belajar, baik di dalam maupun di luar ruang belajar.

20 Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 105.
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e.  Media pembelajaran merupakan “perantara” (medium, media)
dan digunakan dalam pembelajaran.

f. Media pembelajaran mengandung sudut, sebagai aparatus dan
sebagai strategi yang diidentikkan dengan teknik pembelajaran.?*
Menurut Ahmad Rohani, ciri-ciri media pembelajaran secara

umum sebagai berikut??:

a.  Tidak dapat dibedakan dari alat peraga langsung atau bundaran

b.  Digunakan selama waktu yang dihabiskan korespondensi
informatif

c.  Aparatus yang layak dalam bimbingan

d.  Memiliki konten regularisasi untuk membantu guru

e.  Diidentifikasi dengan kuat dengan menunjukkan strategi dan
segmen berbeda dari kerangka kerja informatif
Selain ciri-ciri umum diatas ada beberapa jenis media

pembelajaran yakni:

a.  Media audio visual gerak

b.  Media audio visual diam

c.  Media visual gerak

d.  Media visual diam

e.  Media audio

f. Media cetak

2L Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 106.
22 Amka, “Media Pembelajaran..... ”, h. 17.
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g. Dst.

Fungsi dan Peran Media Pembelajaran
Semua orang membutuhkan pengetahuan untuk berkembang.

Dengan belajar manusia akan mendapatkan ilmu baru bagi mereka.
Perlu diperhatikan dalam pembelajaran diperlukannya media
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran yang amat penting
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Peran dari pembelajaran
ialah menyediakan, menunjukan, membimbing dan memotivasi peserta
didik agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar
yang ada. Dengan adanya sumber belajar peserta didik dapat
mengetahui apa yang akan ia pelajari. Sumber belajar yang selama ini
dikenal sebagai media pembelajaran.

AECT (Association of Education and Communication
Technology) mengklasifikasikan sumber belajar media menjadi enam
macam, yakni:

a. Massage (Pesan), yaitu data/pelajaran yang disampaikan oleh
segmen yang berbeda sebagai pemikiran, realitas, implikasi dan
informasi. Ingat untuk pesan-pesannya ada di seluruh bidang
studi/kursus atau menunjukkan materi yang dididik kepada
mahasiswa, dll

b. People (orang), yakni orang-orang yang bertindak sebagai
kapasitas, menyiapkan dan memperkenalkan pesan. Pertemuan

ini mencakup, misalnya, instruktur/guru, pelatih pengganti, dll.
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c.  Materials (bahan), yaitu pemrograman yang berisi pesan untuk
diperkenalkan menggunakan peralatan gadget atau tanpa bantuan
orang lain. Program media yang berbeda menggabungkan materi
media seperti transportasi, slide, film, suara, video, modul,
majalah, buku, dll.

d. Device (alat), yakni (peralatan) yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang disimpan dalam materi, seperti OHP,
slide, rekaman, alat perekam, dll.

e.  Technique (teknik), vyaitu teknik atau aturan siap untuk
pemanfaatan bahan, peralatan, individu, kondisi untuk
menyampaikan pesan. Misalnya, pendidikan/modul yang
disesuaikan, reproduksi, pertunjukan, tanya jawab, CBSA, dlI.

f. Setting (lingkungan), yaitu keadaan atau iklim di mana pesan itu
disampaikan. Baik iklim aktual wali kelas, struktur sekolah,
perpustakaan, pusat penelitian, taman, ladang, dll. Begitu juga
dengan iklim non-aktual, misalnya lingkungan belajar itu sendiri,
sepi, kering, ramai, d11.23
Selain macam-macam dari sumber belajar. Media pembelajaran

juga memiliki fungsi yang luas. Fungsi dari media pembelajaran

diantaranya ialah:

23 Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 106-107.
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a.  Fungsi edukatif media komunikasi, yakni bahwa setiap gerakan
media korespondensi mengandung sifat instruktif karena
memiliki dampak instruktif.

b.  Fungsi sosial media komunikasi, Media komunikasi memberikan
data dan perjumpaan asli di berbagai ruang aktivitas publik
individu.

c.  Fungsi ekonomis media komunikasi, media komunikasi dapat
dimanfaatkan secara serius dalam bidang pertukaran dan industri.

d.  Fungsi politis media komunikasi, dalam bidang politik media
komunikasii pada dasarnya dapat bekerja dalam perbaikan politik
baik materi maupun pergantian peristiwa dunia lain.

e.  Fungsi seni dan budaya media komunikasi, peningkatan di bidang
kekaryaan dan budaya dapat disebarkan melalui media surat
menyurat.?*

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa ada beberapa fungsi
dalam pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar:
a.  dapat menciptakan hasrat dan minat baru
b.  menghasilkan inspirasi dan hasutan latihan belajar
c.  menyambut konsekuensi mental bagi siswa.

d. Pemanfaatan media pembelajaran pada tahap pengarahan akan
sangat membantu kelangsungan penyampaian pesan dan isi

latihan selama siklus pembelajaran.

24 Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 107.
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Menurut Kemp dan Dayton apabila digunakan untuk perorangan,

kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, media

belajar dipenuhi tiga fungsi utama, yaitu:

a. minat dan tindakan yang dimotivasi,

b. informasi yang disajikan,

c. instruksi yang diberikan.

Menurut Benni Agus Pribadi media pembelajaran berfungsi

sebagai berikut?®:

a.

Membantu bekerja dengan pembelajaran siswa dan interaksi
pembelajaran untuk instruktur.

Berikan pengalaman yang lebih asli (unik menjadi konkret)
Menarik perhatian siswa lebih banyak (jalannya latihan tidak
melelahkan).

Semua perasaan siswa dapat digerakkan.

Dapat memunculkan semesta hipotesis dengan dunia nyata.

Dari fungsi-fungsi media diatas, beberapa fungsi diatas dapat

diuraikan sebagai berikut:

a.

b.

Jelaskan pengantar pesan sehingga tidak terlalu verbalistik
(seperti kata-kata yang disusun atau diungkapkan).
Mengalahkan keterbatasan ruang, waktu, dan fakultas, seperti

misalnya:

% Amka, “Media Pembelajaran..... ", h.18-19.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Artikel yang terlalu besar dapat digantikan oleh dunia
nyata, gambar, film, atau model.

Artikel kecil dibantu oleh proyektor mini, film garis besar,
film atau gambar.

Gerakan yang terlalu lesu atau terlalu cepat dapat dibantu
dengan fotografi timelapse atau hagh speed.

Peristiwa yang terjadi di masa lalu dapat ditampilkan
kembali melalui akun film, rekaman, garis besar film, foto
atau secara lisan.

Barang-barang yang sangat tidak terduga (misalnya mesin)
dapat diberikan model, grafik, dan lain-lain.

Ide-ide yang terlalu luas (gunung berapi, gempa,
lingkungan, dan sebagainya) dapat dibayangkan sebagai

film, casing film, gambar dan lain-lain.

c. Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dan berubah dapat

menaklukkan mentalitas siswa yang tidak terikat.?

Peran media pembelajaran sangatlah penting dalam dunia

pendidikan. Adanya media pembelajaran sangatlah membantu guru

dalam memberikan materi dan akan lebih mudah ditangkap oleh peserta

didik. Media pembelajaran yang kreatif dan juga menarik akan dapat

meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa lebih aktif ketika

belajar dikelas dan kegiatan pembelajaran tidak tersa membosankan

% Talizaro Tafonao , “Peran Media pembelajaran....”, h. 108.
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bagi guru maupun siswa. Media pembelajaran juga akan menyebabkan

kumunikasi yang baik antar pendidik dan peserta didik dengan begitu

akan menimbulkan hubungan yang baik antara guru dan murid.
Video conference

Video conference adalah bantuan yang memberikan kantor untuk
menyatukan setidaknya dua pertemuan yang berada di berbagai daerah,
dengan memanfaatkan jaringan PC dengan korespondensi suara dan video.
Ide konferensi video setara dengan diskusi antara dua individu (titik sorot)
atau termasuk beberapa titik (multi-titik) dengan lebih dari satu individu di
sebuah ruangan besar di tempat yang lebih baik. Pada video conference ini
selain audio dan visual dapat dikirim ketika pertemuan, dapat juga untuk
membagi dokumen ketika informasi diperlihatkan pada komputer, dan papan
tulis. Salah satu pendukung optimalnya jaringan untuk dapat melakukan video
conference adalah server, dengan menggunakan Proxy server dapat
mengurangi beban bandwidth tanpa harus mengambil file yang sama
berulang kali.

Dalam dunia pendidikan Konferensi video memberikan kebebasan
kepada siswa untuk belajar dengan tertarik pada korespondensi dua arah.
Demikian pula, instruktur dan guru dari seluruh dunia dapat dibawa ke kelas
di daerah yang jauh. Mahasiswa dari berbagai jaringan dan yayasan dapat
berkumpul untuk berkonsentrasi bersama. Siswa dapat menyelidiki, berbagi,
memeriksa, dan berbagi data dan pemikiran dengan teman yang berbeda.

Melalui konferensi video siswa dapat mengunjungi berbagai belahan dunia
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untuk berkomunikasi dengan orang lain, mengunjungi kebun binatang, pusat
sejarah, dll, untuk belajar. Sekolah kecil dapat memanfaatkan inovasi
konferensi video untuk mengumpulkan aset dan menunjukkan kursus (seperti
dialek yang tidak dikenal) yang tidak dapat diiklankan.?’

Pada masa pandemi covid-19, dengan adanya video conference dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar dengan jarak jauh. Video conference
mudah digunakan oleh semua kalangan. Kelebihan dari video conference ini
ketika digunakan dalam kegiatan pembelajaran ialah guru dan murid dapat
berinteraksi  secara  langsung. Dengan  pembelajaran  dilakukan
menggunakanvideo conference guru mampu berbagi dokumen atau bahan
ajar secara langsung, karena pada video conference tersedia menu untuk
berbagi halaman yang dapat digunakan guru untuk menampilkan hal-hal yang
akan diajarkan.

Minat Belajar
1. Pengertian
Minat belajar terdiri dari dua kata, yakni minat dan belajar. Minat
sendiri dapat diartikan kecenderungan terhadap suatu hal yang terdiri
dari perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan
tujuan dalam mencapai sesuatu. Sedangkan yang dimaksud dengan

belajar sendiri ialah perubahan tingkah laku yang relatif tetap

2 Ramdan Hidayat, 2020, “Pembangunan Aplikasi Pembelajaran Berbasis Video conference
Menggunakan Api Web Real Time Communication Untuk Media Pembelajaran Di Smk Santana 2
Cibatu Garut”, Lihat di https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/2892/, .Diakses pada 20 Januari
2021, Pukul 14.52 WIB.
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ditimbulkan oleh suatu hal. Melakukan kegiatan atau usaha yang
disengaja untuk melakukan perubahan tersebut. Jadi, pengertian dari
minat belajar ialah aspek psikologi seseorang untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang berhubungan
dengan mencari pengetahuan dan pengalaman. Minat belajar itu adalah
pertimbangan, kesenangan, atau keutamaan seseorang (siswa) terhadap
realisasi yang ditampilkan melalui energi, dukungan dan tindakan
dalam siklus belajar.?®

Menurut Sujanto, minat merupakan titik fokus yang tak terduga
dari pertimbangan dikandung penuh semangat dan bergantung pada
kemampuan dan iklim. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa minat
adalah titik fokus pertimbangan.?® Pernyataan dari sujanto juga
didukung oleh slameto yang menyatakan minat merupakan
kecenderungan rajin untuk fokus terus-menerus bergabung dengan
sukacita.*® Dari pendapat di atas menunjukkan adanya unsur perhatian
dalam minat seseorang terhadap sesuatu.

Menurut Gie minat berarti sibuk, tertarik, dan benar-benar terlibat
dengan suatu tindakan, karena mereka memahami pentingnya tindakan

itu. Disibukkan dan dikaitkan dengan latihan berarti gerakan itu.®!

2 Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Jurnal
Formatif. VVol. 6 No. 1, 2016, h. 38.

2 Agus Sujanto, “Psikologi Umum”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 92.

30 Slameto, “Belajar dan Faktor-Fakto Yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995),
h. 57.

31 The Liang Gie, “Cara Belajar Yang Efisien”, (Yogyakarta: PUBIB, 2002), h. 28.
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Pernyataan tersebut didukung oleh Surya Subrata, yang berpendapat
bahwa minat adalah energi waskita yang ditujukan pada item dan satu
ton perhatian yang berjalan dengan gerakan yang selesai. Penilaian di
atas menunjukkan bahwa ada komponen tindakan untuk keuntungan
terbesar seseorang dalam sesuatu.®? Menurut Munandar, minat adalah
kecenderungan perilaku keseluruhan individu untuk tertarik pada
kumpulan hal-hal. Pernyataan tersebut membedakan bahwa individu
yang tertarik akan tertarik. Menjadi tertarik pada ini adalah jenis
perasaan senang tentang sesuatu..*3Slameto, minat sebagai
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan terus-menerus yang
disertai rasa senag.>*

Beberapa pendapat di atas menunjukkan adanya unsur perasaan
senang yang menyertai minat seseorang. Dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri adanya minat pada seseorang, antara lain: memiliki perasaan
senang, perhatian, berikutnya adanya aktivitas yang merupakan akibat
dari rasa senang dan perhatian.

Minat siswa dalam belajar sangatlah berpengaruh terhadap
keaktifannya didalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang
diberikan oleh guru harus dapat menarik minat belajar dari siswa agar

siswa dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Agar dapat menarik minat

32Surya Subrata, “Psikologi Umum”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 14.

3 Elfan Rosyadi, Skripsi: “Pengaruh Media Flash Terhadap Minat Belajar Pada Kompetensi
Penggunaan Alat Ukur di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta” (Yogyakarta: UNY, 2011), h. 20-21.
34 Slameto, “Psikologi Umum......... > h. 46.
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siswa dalam belajar, guru harus mampu mengembangkan gaya
mengajar, dengan begitu siswa akan merasa senang dan tidak bosan
dengan adanya variasi dalam mengajar dikelas.

Minat mengandung beberapa unsur yakni unsur kognisi
(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi
ialah dimana minat itu didahului dengan pengetahuan dan informasi
tentang obyek yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi ialah
dimana ketika seseorang melakukan partisipasi atau pengalaman itu
disertai perasaan tertentu, contoh perasaan senang. Unsur konasi ialah
mewujudkan dari kedua unsur sebelumnya dengan mewujudkan dalam
bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk
kegiatan di sekolah seperti belajar.®

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus mampu menarik
atau menumbuhkan minat belajar siswa, dengan adanya minat belajar
siswa akan mampu menangkap apa yang mereka pelajari dan akan
selalu antusias dalam kegiat belajar dikelas. Siswa yang memiliki minat
dalam belajar akan membuat suasan kelas semakin asik, karena siswa
akan aktif dan berpartisipasi dalam belajar. Berpartisipasinya siswa
dalam kegiatan pembelajaran akan menimbulkan komunikasi yang baik
antara siswa dan guru.

Perlunya guru menguasai banyaknya variasi dalam mengajar

akan membuat siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Dengan begitu

% 1bid., h. 38.
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siswa akan terus merasa senang dan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran bahkan tanpa disuruhpun siswa akan siap untuk belajar.
Sebagai guru memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan minat
belajar siswa sehingga materi pelajaran akan sampai dengan mudah
kepada siswa.
2. Pentingnya Minat Belajar

Menurut Dalyono, Minat bisa muncul karena ketertarikan dari
luar dan juga datang dari jiwa. Minat yang luar biasa pada sesuatu
adalah arus kas yang luar biasa untuk mencapai atau mendapatkan
barang atau tujuan premium. Premi yang luar biasa dalam belajar pada
umumnya akan menghasilkan prestasi yang tinggi.3®

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1971: 79), Jika seseorang tidak
tertarik pada latihan, kesulitan belajar akan muncul. Menemukan yang
tidak memiliki minat mungkin tidak sesuai dengan kemampuan, tidak
sesuai dengan jenis anak muda yang dapat menyebabkan masalah
dengannya, karena sulit untuk memasukkan dan mempersiapkan latihan
dalam pikiran, menyebabkan masalah.®’

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat sangat
penting untuk ditingkatkan, karena dengan adanya minat maka akan
mempermudah proses belajar siswa dan dapat mencapai prestasi yang

lebih tinggi dari sebelumnya.

3% M Dalyono, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 56-57.
37 Elfan Rosyadi, Skripsi: “Pengaruh Media Flash.....”, h. 22-23.
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Cara Meningkatkan Minat Belajar

Menurut Syah, minat dapat mempengaruhi sifat prestasi siswa
dalam bidang tertentu. Pendidik harus menggairahkan pendapatan
siswa dalam mencari tahu bagaimana menguasai informasi yang
terkandung dalam bidang studi mereka menggunakan cara yang sama
dengan membangun pandangan yang menggembirakan. Menurut
Winkel, perasaan senang akan mendorong pendapatan dalam realisasi,
yang juga diperkuat dengan perspektif yang menggembirakan.
Manakah dari keduanya yang memulai dan sulit untuk diputuskan
dengan pasti.*

Menurut Dalyono, minat bisa muncul karena daya tarik dari luar
dan datang dari jiwa. Sensasi kekecewaan mengganggu pembelajaran,
karena itu sama sekali bukan perilaku negatif dan tidak mendukung
pendapatan dalam belajar.*°

Dari penilaian di atas menunjukkan bahwa minat dapat diperluas
dengan daya tarik luar, sensasi kegembiraan, dan pandangan yang
menggembirakan yang akan bekerja pada sifat hasil belajar siswa di

bidang tertentu.

38 Ibid., h. 23.
39 M Dalyono

, “Psikologi Pendidikan...”, h. 56-57.
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A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian

1.

Pendekatan

Penulis dalam melakukan penulisan skripsi menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sugiyono berpendapat bahwa “penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka dan
analisis penelitiannya menggunakan statistik”.*® Zen Amiruddi
berpendapat bahwa “penelitian kuantitatif ialah penelitian yang
dilakukan dengan pengumpulan data dan menggunakan daftar
pertanyaan yang terstruktur (angket) yang disusun berdasarkan variabel
yang diteliti sehingga mendapatkan hasil data yang kuantitatif”.**
Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno “penelitian kuantitatif
merupak penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data berupa
angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan
statistik”.*? Dari pengertian-pengertian yang sudah dijelaskan, bahwa

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menguji sebuah teori

40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

45,

41 Zen Amiruddin, “Statistik Pendidikan”, (yogyakarta: teras, 2010), h. 1.
42 Tanzeh dan Suyitno, “Dasar-Dasar Penelitian”, (Surabaya: Lembaga Kajian Agama Dan Filsafat
(eLKAF), 2006), h. 45.
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dengan data-data berupa angka yang berakhir dengan penerimaan atau
penolakan dari teori yang diuji tersebut.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertumpuh pada
pengumpulan data. Data tersebut berupa angka dari hasil pegukuran
hasil tersebut. Statistik memiliki peran yang sangat penting pada
penelitian kuantitatif sebagai alat untuk menganalisis setiap jawaban
suatu masalah.

2. Pola Penelitian
Pola penelitian yang penulis gunakan pada skripsi ialah pola
penelitian kuantitatif dan juga penelitian korelasi.
a. Penelitian Kuantitatif
Penelitia kuantitatif ialah suatu penelitian yang menggunakan
pendekatan deduktif, induktif. Pendekatan ini berawal dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman dari peneliti
melalui pengalaman yang telah didapatkan seblumnya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalah serta pemecahannya diajukan
untuk memperoleh pembenara atau verifikasi atau penolakan dalam
bentuk dukungan empiris di lapangan.*®
b. Penelitian Korelasi
Penelitian korelasional adalah penyelidikan yang bermaksud

untuk melihat hubungan antara setidaknya dua faktor. Kedalaman

4 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Prodi PAI, “Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi”, (Surabaya: Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) FTK UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), h. 7.
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eksplorasi korelasional secara teratur berlangsung sampai tujuannya
adalah untuk melihat dampak dari satu variabel terhadap variabel
lain. Padahal, signifikansi dampak lebih signifikan terhadap
komitmen suatu variabel terhadap variabel lainnya.*
B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel
Variabel adalah sesuatu yang menjadi pokok, obyek

penyelidikan, dan pusat perhatian.*® Pada penelitian ini terdapat dua

variabel, yakni:

a.  Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas ialah variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara variabel
bebas tidak terikat oleh variabel tergantung.*® Pendapat dari
sugiyono tentang variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi
atau menajadi sebab timbulnya variabel dependen.*’

b.  Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini ialah minat belajar siswa
kelas XI mata pelajaran Akidah Akhlak MAN 1 Kab. Mojokerto.

2. Indikator

4 Ibid., h. 8.

4 Zen Amiruddin, “Statistik Pendidikan...”, h. 17.

46 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian kuantitatif: Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu sosial Lainnya”, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 62.

47 Sugiyono, “Metode penelitian....”, h. 39
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Indikator penelitian ditentukan dari konsep variabel penelitian pada

landasan teori sebagai parameter untuk mengukur variabel.*® Dalam

penelitian ini indikator muncul dari media pembelajaran video

conference (variabel X) dan minat belajar siswa (variabel Y). Adapun

indikator kedua variabel tersebut adalah :

a. Indikator video koferensi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Terbantunya penggunaan media belajar video conference
selama masa pandemi Covid-19

Cara penggunaan media belajar video conference mudah
digunakan dan difahami

Penggunaan media belajar video conference efektif
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh
Memadukan media belajar video conference dengan media
belajar lain untuk memaparkan materi

Perpaduan media belajar video conference dengan media
belajara audio visual (Youtube) untuk memberi contoh
akhlak mulia

Perpaduan media belajar video conference dengan media

belajara peta kondep untuk membantu pemahaman siswa

b.  Minat Belajar Siswa

1)

Selalu memperhatikan pembelajaran yang disampaikan

48 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua Cet.9”, (Jakarta: Kencana, 2017),

h. 103.
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2)  Semangat ketika memasuki jam pelajaran

3)  Berantusias dalam mengikuti pembelajaran

4)  Tertarik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

media belajaran video conference yang dipadukan dengan
media belajar lain.
3. Instrumen Penelitian

Dalam penggunaan metode pengumpulan data yang sudah
ditentukan peneliti (Angket, Observasi, dan Dokumentasi), maka
memerlukan sebuah alat untuk mengumpulkan data yang diperlukan
yang dinamakan dengan instrumen.

Instrumen ialah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam atau sosial yang sedang diteliti.*® Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen ialah suatu alat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan
dengan mudah dan sistematis. Dari ketiga instrumen yang peneliti
gunakan, angket sebagai instrumen pokok dalam penelitian ini dan
instrumen dokumentasi dan observasi sebagai pendukung data yang
didapat dari instrumen pokok.

C. Populasi dan Sampel

49 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 102.
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Populasi ialah wilayah spekulasi yang terdiri dari barang atau subjek
yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang dikendalikan oleh
spesialis untuk dikonsentrasikan dan kemudian mencapai penentuan.>

Populasi pada penelitian ini ialah semua kelas XI MAN 1 Kab.
Mojokerto yang dimana dalam kegiatan pembelajaran materi akidah akhlak
menggunakan media pembelajaran video conference yang berjumlah 375
siswa. Dari keseluruhan populasi tersebut peneliti mengambil sampel dari
siswa kelas XI MIPA MAN 1 Kab. Mojokerto dengan menggunakan teknik
random sampling yaitu dipilih secara acak. Besarnya sampel ditentukan

dengan menggunakan rumus slovin. Adapun rumus slovin sebagai berikut:

B N
T N(e)?
Keterangan :

n : Ukuran Sampel

N : Ukuran Populasi

e : Standart eror (10%)

Dari perhitungan menggunakan rumus slovin maka ditemukan hasil
sebagai berikut:

375
"1+ 375(0.1)2

B 375
~ 1+ 375(0,01)

n

%0 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet.
19, h. 80.
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~1+375

375
=475
n=179

Jadi besar sampel atau responden pada penelitian ini ialah 79, sehingga

peneliti membulatkan menjadi 100 responden.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua metode yakni, metode

observasi, angket dan dokumentasi.

1.  Observasi

Pendapat dari Sugiyono bahwa observasi ialah prosedur

pemilahan informasi yang memiliki atribut eksplisit daripada teknik
pemilahan informasi lainnya. Metode pemilahan data yang memiliki
kualitas eksplisit daripada strategi pemilahan informasi lainnya.>
Selain pendapat dari sugiyono, ada pendapat lain mengenai teknik
pengumpulan data secara observasi yakni pendapat dari Cholid
Narbuko dan Abu Achmadi, mereka berpendapat bahwa observasi
merupakan suatu instrumen pemilahan informasi yang dilakukan
dengan memperhatikan dan mencatat secara efisien yang ditunjukkan

oleh efek samping yang diteliti.>?

51 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 145.
52 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
h. 70.
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Dalam pelaksanaannya teknik observasi, memiliki dua jenis
yakni persepsi anggota dan persepsi non-anggota. Persepsi anggota
adalah tempat di mana spesialis terlibat dengan latihan individu yang
diperhatikan atau digunakan sebagai sumber eksplorasi, sedangkan
persepsi non-anggota adalah tempat di mana analis tidak disertakan dan
hanya menjadi saksi mata latihan individu memperhatikan.>

Dari penjelasan sebelumnya, peneliti menggunakan metode non
participant observation yang dimana metode tersebut peneliti gunakan
agar dapat mengetahui lebih banyak obyek yang diteliti.

2. Angket

Angket ialah susunan pertanyaan-pertanyaan secara sistematis
yang akan disebar kepada responden sebagai sumber data dalam suatu
penelitian. Angket pada umumnya berisikan sebuah pertanyaan atau
pernyataan sesuai dengan data yang peneliti butuhkan dimana dapat
dibuat secara pilihan ganda ataupun penjabaran dari responden.
Beberapa pendapat mengenai pengertian angket, Sugiyono berpendapat
bahwa angket merupakan prosedur pemilahan informasi dengan
memberikan banyak pertanyaan atau penjelasan yang direkam sebagai
hard copy kepada responden untuk dijawab.>* Menurut Cholid Narbuko

dan Abu Achmadi bahwa angket merupakan ikhtisar yang berisi

53 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 145.
5 Ibid., h. 142.
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perkembangan pertanyaan yang diidentifikasi dengan masalah atau hal
yang sedang dipertimbangkan.>®
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang memiliki arti
barang-barang tertulis. Menurut Ahmad Tanzeh dokumentasi ialah
mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang
sudah tersedia.>®
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis
data kuantitatif yang mana dinyatakan dengan menggunakan angka-angkat
dan perhitungannya menggunakan metode statistik dibantun menggunakan

program SPSS.%’

%5 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian......”, h. 76.

6 Ahmad Tanzeh, “Metode Penelitian Praktis”, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), h. 30.

5" Andriani, Skripsi: “Pengaruh Penghasilan Orang Tua dan Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya Terhadap Keputusan Menggunakan Produk E-Money
Sebagai Alat Pembayaran Dalam Perspektif Islam” (Surabaya: UINSA, 2016), h. 46.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab IV, akan membahas tentang laporan hasil penelitian mengenai

penelitian yang berjudul penerapan media pembelajaran video conference dalam

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak MAN 1 Kab.

Mojokerto dengan rincian laporan sebagai berikut:

A.

Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto berada di Jalan Hasanuddin
No.38 Desa/Kelurahan Awang-Awang Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Madrasah ini memiliki letak
geografis yang strategis, karena terletak di jalan raya yang dilalui oleh
angkutan kota/desa dari Mojosari ke Pacet, Mojosari ke Bangsal
Mojosari ke Ngoro, Mojosari ke Krian/Prambon, Mojosari ke Dlanggu
dan Mojosari ke Trawas/Pungging. Jadi secara Geografis letak MAN 1
Mojokerto dikelilingi oleh beberapa Kecamatan, sehingga peserta
didik dapat menempuh perjalanan ke MAN 1 Mojokerto dengan
mudah, aman dan cepat. Dengan bantuan transportasi yang umumnya
sederhana dan persebaran madrasah yang jangkauannya agak jauh dan
tersampaikan secara merata di wilayah sekitar, madrasah ini banyak
diminati oleh siswa yang berjarak sekitar 10 km.. Mulai tahun
2006/2007 para peminat madrasah ini berasal dari masyarakat

desa/kelurahan kecamatan dengan radius 10 km dari MAN 1
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Mojokerto. Kondisi geografis yang cukup strategis ini menyebabkan
para peminat semakin meningkat. Selain itu, di sekitar Madrasah
terdapat banyak Pesantren yang dapat menampung Siswa MAN 1
Mojokerto dari luar daerah.

Berdasarkan letak geografisnya MAN 1 Mojokerto menjadi
madrasah tujuan dari beberapa daerah, terutama dari Mojosari,
Pungging, Kutorejo, Dlanggu, Gondang, Prambon, Bangsal,
Mojoanyar, Ngoro, Trawas, dan Pacet. MAN 1 Mojokerto semakin
cepat berkembang seiring percepatan perkembangan teknologi
informasi. Dengan demikian MAN 1 Mojokerto menjadi madrasah
pilihan masyarakat.

Setelah berdirinya ma’had Al Hanif yang ada di dalam
lingkungan kampus MAN 1 Mojokerto, pangsa pasar Madrasah Aliyah
Negeri 1 Mojokerto menjadi bertambah dari daerah daerah Seperti
Surabaya, Pasuruan, Jombang dan bahkan ada dari luar pulau.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto terus berbenah, untuk
meningkatkan kualitas lulusan, pengelolaan untuk mewujudkan
madrasah yang hebat bermartabat.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto juga sebagai madrasah
penyelenggara Program Sistem Kredit Semester (SKS), yang
memberikan kesempatan peserta didik memperoleh kesempatan
mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan.

Program ini memberikan kesempatan bagi siswa yang mempunyai
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karakter belajar cepat, dapat menyelesaikan studinya di MAN 1
Mojokerto selama 2(dua) tahun.

Pada Tahun 2020 ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto,
mendapatkan kesempatan menjadi Madrasah Aliyah Unggulan
Program Keagamaan, yang merupakan Program Kementerian Agama
Republik Indonesia. Program Unggulan Keagamaan ini memberikan
tambahan wawasan, diantaranya bi lingual, Pemahaman Kitab Kuning,
Program Tahfidz, serta Penanaman Budaya Pesantren lainnya.

Secara Demografis MAN 1 Mojokerto dikelilingi oleh daerah
yang mayoritas (90%) penduduknya beragama Islam. Hal ini sebagai
modal dasar bagi pengembangan madrasah. Dalam kaitannya dengan
pendidikan pertumbuhan penduduk yang sangat proses pendidikan di
Wilayah Mojosari dan sekitarnya. Hal positif tersebut terkait dengan
banyaknya peserta didik yang akan belajar di Madrasah Aliyah Negeri
1 Mojokerto. Disekitar Mojosari terdapat beberapa pondok pesantren
yang santri pondok pesantren tersebut sebagian mengikuti pendidikan (
sekolah formal di MAN 1 Mojokerto ). Ini merupakan asset yang perlu
di jaga dan dikembangkan untuk menjaga hubungan baik dengan
lingkungan sekitar dan pondok pesantren yang berada di sekitar
Mojosari. Bahkan ada beberapa Pondok Pesantren yang mengadakan
kesepakatan dengan MAN 1 Mojokerto untuk anak didiknya yang
Menjadi Santri di Pondok Pesantren tersebut, sekolahnya di MAN 1

Mojokerto.
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Sejarah Perkembangan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

Pada tahun 1961 KH. Moh. Mansur Hamid mendirikan Diklat
Mambaul Ulum Mojosari. Salah satu satuan pendidikan tersebut adalah
Madrasah Mualimin dengan Kepala Madrasah KH. Moh. Mansur
Hamid. Pada tahun 1970 Dinas Agama melalui Surat Pernyataan
Pendeta Agama Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1970 Tentang
Pendaftaran Madrasah Mambaul-Ulum Awang-Awang Mojosari
Pemerintahan Mojokerto berubah menjadi Diklat Pengajar Agama
Negara selama 6 tahun. (PGAN) Mambaul-Ulum Awang-Awang
Mojosari, Rezim Mojokerto. Dalam pilihan yang dihasilkan, semua
sumber daya madrasah seperti struktur, tanah, dan peralatan dikreditkan
tanpa sewa ke PGAN untuk waktu yang sangat lama selama Direktorat
Pengasuhan Ditjen Bimas Islam tidak dapat mencoba pembangunan
struktur lain. . Jalan menuju PGAN Mambaul-Ulum 6 tahun diserahkan
kepada Direktorat Pengarahan Ditjen Bimas Islam pada Pelayanan
Agama dan Administrasi Pendirian Mambaul Ulum. Ketua utama
dijabat oleh Santosa, B.A. Tidak begitu banyak setelah setahun, kepala
berubah menjadi Abd. Hormat Hamid, B.A. Meski begitu, Madrasah
Mualimin sebenarnya memberikan pendidikan kepada siswa yang
masih ingin belajar di Madrasah Mualimin.

Pada tahun 1978 PGAN Mambaul-Ulum 6 tahun berubah
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Mojosari berdasarkan Surat

Keputusan Pendeta Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1978 tanggal
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Jalan 16 Tahun 1978. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dijabat
oleh Drs. Mustafa dengan Pengumuman Pendeta Agama Republik
Indonesia nomor B.11/1/11.614/1979 tanggal 8 November 1979. Pada
periode awal Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyewakan Sekolah
Muhammadiyah Mojosari yang berfungsi sebagai tempat pengajaran .
Pada tahun 1981, pada hari Selasa Jalan 31 Januari 1981, telah
dilaksanakan serah terima Ruas Tugas Pembangunan Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari, yaitu khusus 3 (tiga) wali kelas, 4 (empat) WC/WC,
1 (satu) ruang pendidik, dan 105 penataan area kerja dan tempat duduk
mahasiswa, 3 (tiga) set area kerja dan kursi instruktur, 3 (tiga) pantri
mahasiswa, 3 (tiga) set papan tulis, 3 (tiga) set area kerja dan kursi
kantor, 1 (satu) ) pantry kantor, 4 (empat) tong sampah. Pada tahun
berikutnya, pada Rabu Jalan 31 Tahun 1982, dilaksanakan Penyerahan
Usaha Perbaikan Kantor Madrasah Negeri Mojosari yang telah
diselesaikan sebanyak 3 (tiga) kelas, 1 (satu) ruang gudang, 2 (dua)
kamar kecil/WC dan 105 unit meja dan kursi pengganti, 11 (sebelas) set
meja dan kursi instruktur, 3 (tiga) papan tulis, 1 (satu) lemari pendidik,
1 (satu) set meja pengunjung. Serah terima dan penggunaan struktur
seperti yang digambarkan di atas diserahkan dan diperkenalkan oleh
Pendeta Agama Indonesia Alamsjah Ratu Perwiranegara pada tanggal
21 April 1982.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto tetap di atas lahan seluas

11.094 m2 sebagai metode persekolahan untuk juga membentengi
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto untuk lebih mengembangkan
siklus belajar. Pada tahun 1989 terjadi perbedaan inisiatif. Puncak
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dipegang oleh H. Sry Suparto, S.H.
Sampai sekarang, sifat pelatihan mulai muncul. Kemajuan Sains di
bidang IImu Fisika, Sains, dan sekolah ketat. Dengan tujuan itu telah
mendapat banyak penghargaan baik dari otoritas publik dan swasta.

Pada tahun 1995 Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari pergi
ke Drs. H.Samsuri. Selama periode ini, upaya untuk lebih
mengembangkan kantor kerangka terus dilakukan. Hal ini dikarenakan
siswa dari SMP atau MTs yang perlu belajar di Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari terus berkembang.

Puncak Madrasah Aliyah Negeri Mojosari kemudian dipegang
oleh Drs. Syu'aib Nawawi, M.Ag. Pada periode ini terjadi peningkatan
sifat latihan, baik latihan umum maupun latihan ketat. Apa yang
menonjol selama periode ini adalah kemajuan ekspresi pengalaman
manusia, khususnya musik dan ekspresi suara. Hal ini dibuktikan pada
tahun 2003, Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menjadi Juara |
Pengerjaan Qosidah Terbaik Wilayah Jawa Timur dan Juara |
Pengerjaan Qosidah Tingkat Umum.

Wewenang Drs. Syu'aib Nawawi, M.Ag. tidak sampai lima tahun.
Terjadi pergantian pucuk Madrasah Aliyah di lingkungan Dinas Agama
Wilayah Jawa Timur. Pada tanggal 22 November 2006 puncak

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari diselenggarakan oleh Drs. H.Abd.
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Shomad, M.Ag. Sebelumnya sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri
Sidoarjo. Sementara itu, Drs. Syu'aib Nawawi, M.Ag. diisi sebagai
puncak Madrasah Aliyah Negeri Sooko Rezim Mojokerto.

Pada periode Drs. Abd. Shomad, M.Ag. Sifat alumni Madrasah
Aliyah Negeri Mojosari menjadi fokus. Hal ini ditegaskan dengan
mempersiapkan landasan instruktif dan proyek-proyek serius, termasuk
pengembangan Sistem Pembelajaran Terpusat (PIB) baik untuk latihan
umum maupun ketat serta memperluas informasi mahasiswa dalam
menghadapi Era Globalisasi. Hubungan dengan KKM yang terdiri dari
10 MAS juga ditingkatkan.

Setelah Drs. H.Abd. Shomad, M.Ag. tahun 2009 puncak
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dipegang oleh Dr. Dra. Hanifah,
M.M. Pada umumnya kemajuan pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari pada periode ini berproses dengan program-program
sebelumnya. Apa yang digeluti sekaligus memperluas SDM guru dan
tenaga kependidikan adalah juga untuk menggarap alam persekolahan
dan pembelajaran.

Dr.Hj. Hanifah, M.M. terus dukung kedua instruktur dan staf
sekolah untuk lebih mengembangkan eksekusi dan membina diri
dengan ikut mempersiapkan, kelas, melanjutkan ke lapis 2, dll.
Mendesak SDM untuk membina diri dengan TIK agar tidak gagap
dalam inovasi. Demikian juga memberikan akses web untuk

mempermudah pencarian data. Membangun Organisasi Eksplorasi
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untuk mendukung SDM, khususnya instruktur agar imajinatif dicatat
sebagai hard copy bahan edukatif. Madrasah terus mengembangkan
sayap, sehingga pada tahun 2014 berdiri Ma’had Putri Al Hanif yang
merupakan pondok pesantren yang secara terpadu menyediakan
pembelajaran agama dalam asrama dan tahfidzul qur’an. Sejak tahun
2012 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari termasuk salah satu Madrasah
Penyelenggara Akselerasi ( Percepatan ) yang mana siswa yang pintar
dan cerdas istimewa dapat menyelesaikan studinya selama 2 tahun.
Alhamdulillah atensi masyarakat dan kepercayaan masyarakat terhadap
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari ( Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto ) semakin meningkat.

Setelah berakhirnya masa tugas Dr. Hanifah,M.M, Pada tahun
2015 tepatnya bulan Agustus Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
pimpinan dijabat sementara oleh Pelaksana Tugas (plt) Drs.Bagus
Setaji,M.Pd sampai bulan Maret 2016. Selanjutnya sejak tanggal 11
Maret 2016 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dipimpin oleh Drs.Budi
Prayitno,M.Pd. Beliau sangat menekankan disiplin baik siswa maupun
guru. Disini guru benar-benar harus melek IT demi menunjang kinerja
guru dengan harapan guru akan lebih bisa mengembangkan wawasan
sehingga munculah inovasi — inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran.

Di masa Drs. H. Budi Prayitno, M.Pd terobosan terus dilakukan
untuk memajukan Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Antara lain

melakukan kerja sama dengan Institut Sepuluh Nopember Surabaya,
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dengan Program Pendidikan Terapan bidang Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (prodistik) pada tahun 2015/2016 Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari telah meluluskan sebanyak 68 siswa dengan IPK sangat
memuaskan.

Mulai bulan Oktober 2020 terjadi pergantian Pimpinan dari
Bapak Drs. H. Budi Prayitno, M.Pd ke Bapak H. Solikin, S.Pd., M.Pd.
Pada kepemipinan masa ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto terus
berupaya untuk “Bangkit Berprestasi” sebagai semboyannya. Berbagai
prestasi Nasional diraih oleh Siswa maupun Guru. Bahkan prestasi
internasional diraih oleh Guru MAN 1 Mojokerto.

Pada tahun pelajaran 2014/2015 Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2006.
Pada tahun pelajaran 2015/2016 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan menggunakan Sistem
Kredit Semester serta membuka Peminatan Bahasa. Pada tahun
2017/2018 Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto lengkap dari semester
1 sampai dengan semester 6 telah mengimplementasikan kurikulum
2013.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto merupakan salah satu
Madrasah Adiwiyata, dimana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto
menerapkan pembiasaan hidup bersih dan sehat.itu terbukti dari
keberhasilannya berkiprah di dunia yang salah satunya adalah, Juara Il

Recycle Global Youth Summit di Singapure bulan Februari 2013 dan
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Juara Il Recycle Global Youth Summit di Hanoi Vietnam bulan
Agustus 2014 dan Sebagai Madrasah Adiwiyata Tingkat Kabupaten
Mojokerto pada tahun 2014.

Sejak Tahun Pelajaran 2016/2017 Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto ditunjuk sebagai Madrasah Aliyah Penyelenggara Program
Ketrampilan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Madrasah
Aliyah Negeri 1 Mojokerto terus berbenah dan meningkatkan kapasitas
dengan meningkatkan Sumber Daya Manusia, Guru, Pendidik dan
seluruh stakeholder yang ada. Dan Sampai Tahun Pelajaran 2019/2020
ini telah banyak dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak
diantaranya dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Badan
Lingkungan Hidup, Polres Mojokerto, BNN Jatim, PPLH Seloliman
serta dengan berbagai Perguruan Tinggi Negeri maupu Swasta,
diantaranya Universitas Islam Negeri Surabaya ( UINSA ), Universitas
Negeri Surabaya ( UNESA ), Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim
Malang ( UINMA ), Universitas Negeri Malang ( UM ), Universitas
Islam Majapahit Mojokerto, Institut Agama Islam Uluwiyah Mojosari
serta Perguruan Tinggi yang lain.

Mulai Tahun Pelajaran 2021/2022 Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto ditunjuk manjadi Madrasah Aliyah Unggulan Program
Keagamaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia.

Visi, Misi, Dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto
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Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

Terwujudnya Madrasah yang Berprestasi, Berbudaya dengan

dilandasi iman dan takwa, dalam Lingkungan Madrasah yang

Bersih, Indah, Sehat dan Asri yang antinarkoba

Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan iman dan takwa

Mengutamakan akhlakul karimah

Menghindari makan dan minum yang dilarang agama
Mengembangkan wawasan kebangsaan, cinta tanah air,
dan budaya bangsa

Memanfaatkan IPTEK dalam pembelajaran
Meningkatkan sarana dan prasarana madrasah
Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi dan
dunia kerja

Meningkatkan kerja sama yang berkesinambungan
dengan masyarakat dan stakeholder

Melestarikan fungsi lingkungan, mencegah pencemaran,

dan kerusakan lingkungan

10) Membudayakan hidup Bersih, sehat dan antinarkoba

Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto sebagai lembaga

pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama, bersama
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masyarakat dan stakeholder mencapai tujuan Madrasah Aliyah

Negeri 1 Mojokerto, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Terwujudnya perilaku akhlakul karimah yang dilandasi
Iman dan Takwa melalui kegiatan keagamaan : Sholat
Dhuhur secara berjamaah Shalat Jum’at, dan Dhuha,
pembacaan surat Yasin, Waqi’ah, Ar-Rahman, Tahlil dan
Istighotsah, memperingati Hari Besar Islam.
Terwujudnya wawasan kebangsaan dan cinta tanah air
melalui kegiatan Pramuka, Upacara Bendera, PBB,
Palang Merah Remaja, Kader Kesehatan Remaja dan
memperingati Hari Besar Nasional.

Terwujudnya penggunaan |llmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam proses pembelajaran, didukung sarana
dan prasarana madrasah yang memadai.

Terjalin kerja sama dengan perguruan tinggi dan dunia
kerja melalui kegiatan Studi kampus, Penyelenggaraan
Prodistik (Program Pendidikan Terapan Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi) dan Latihan Kerja
bersama Disnakertrans Kabupaten Mojokerto.
Terjalinkerja sama yang berkesinambungan dengan
masyarakat dan stakeholder melalui kegiatan pembinaan
dari Muspika, Kwartir Cabang Mojokerto, Palang Merah

Indonesia Cabang Mojokerto, dan Dinas Kesehatan.
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6)

7)

Melalui pendampingan workshop dan seminar yang
kerjasama dengan Balai Lingkungan Hidup (BLH), Pusat
Pendidikan Lingkungan Hidup (PPLH) Seloliman, demi
Terciptanya kelestarian fungsi lingkungan, pencegahan
pencemaran dan kerusakan lingkungan dengan

membudayakan hidup Bersih, Indah, Sehat, dan Asri

Melalui pendampingan workshop dan seminar yang
bekerja sama dengan BNK Mojokerto, BNNP Jawa
Timur, Polres Mojokerto, dan Puskesmas Mojosari, demi
terciptanya Madrasah antinarkoba dengan Pencegahan,
Pemberantarasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap

Narkoba (P4GN)

4.  Program Unggulan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, mampunyai program

unggulan sebagai berikut:

a.

Program Sistem Kredit Semester ( SKS ), yang didalamnya

memberikan kesempatan bagi peserta didik yang dapat

menyelesaikan pendidikan lebih cepat.

Madrasah  Aliyah Negeri 1 Mojokerto melaksanakan

pembelajaran dengan 4 (empat) peminatan, yaitu :

1)
2)

3)

Peminatan Matematika dan Iimu-ilmu Alam (MIPA)
Peminatan llimu-ilmu Sosial

Peminatan Seni budaya dan llmu Bahasa
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4)  Peminatan limu-ilmu Agama

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto bekerja sama dengan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (ITS) dengan
Program Pendidikan Terapan Bidang Studi Teknologi Informasi
dan Komunikasi (Prodistik) dalam ekstrakurikuler bidang
Komputer

Menyelenggarakan Boarding School , yaitu Pondok Pesantren Al
Hanif ( Ma’had Al- Hanif) yang menyediakan pesantren untuk
siswa putri.

Ektrakurikuler sebanyak 27 kegiatan yang bisa dipilih oleh siswa
dalam mengembangkan wawasannya, termasuk diantaranya
ekstra kurikuler Tahfidzul Qur’an.

Mengadakan event-event kegiatan tingkat Provinsi Jawa Timur,
yaitu Festival Banjari SMP/MTs sejawa Timur, dan SISCO (Skill
and Intellegence of Scout Competition) tingkat SMP/MTs se
Jawa Timur yang dilaksanakan setiap tahun.

Menyediakan 3 (tiga) ruang Laboratorium Komputer sebagai

Pusat Sumber Belajar.

Fasilitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

MAN 1 Mojokerto memiliki fasilitas yang memadai berupa dan

dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana seperti tampak pada tabel

berikut:

Tabel 4.1
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Fasilitas MAN 1 Kab. Mojokerto

NO RUANG UKURAN
1 | Ruang Kelas 35X 9 X 8=2448 m?
2 | Ruang Tata Usaha 12 X 9 =108 m?
3 | Ruang Lab. Komputer 12 X 9 =108 m?
4 | Ruang Lab. Bahasa 8X9=72m?
5 | Ruang Lab. Kimia 8X9=72m?
6 | Ruang Lab. Biologi 8X9=72m?
7 | Ruang Lab. Fisika 8 X 6 =48 m?
8 | Ruang Lab Agama 8 X 6 =48 m?
9 | Ruang OSIS 8§X2=16 m?
10 | Ruang BK 8 X3=24m?
11 | Ruang UKS 8 X3=24m?
12 | Ruang Guru 15 X 10 = 150 m?
13 | Ruang Perpustakaan 85 m?
14 | Ruang Masjid (2 Lantai) 25 X 20 = 100 m?
15 | Ruang Aula (2 Lantai) 60 X 10 = 600 m?
16 | Ruang Tamu 6 X4=24m?
17 | Ruang Pimpinan + Waka (8X 3)+(5 X 3) =39 m?
s | L 3.436 + gedung (85) = 3.521
m2
19 | Lahan Parkir Guru 36 X 3=108 m?
20 | Lahan Parkir Siswa 288 m?

Selain fasilitas yang sudah tercantum pada tabel diatas, ada pula

fasilitas lain seperti lapangan basket, lapangan voli, lapangan bulu

tangkis, dan lompat jauh.

57




6.  Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH
MAN 1 MOJOKERTO
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
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seperti halnya lembaga-lembaga pendidikan yang lainnya, di
madrasah aliyah negeri 1 Kab. Mojokerto (MAN 1 Kab. Mojokerto)
memiliki struktur organisasi. Pada tingkatan tertinggi di MAN 1 Kab.
Mojokerto disebut kepala madrasah. Dibawah jabatan kepala madrasah
ada kepala tata usaha, ketua komite, wakil kepala bidang kurikulum,
wakil kepala bidang kesiswaan, wakil kepala bidang humas, wakil
kepala bidang sarana prasarana. Selain itu dibawahnya kepala komite
ialah sekretaris komite dan bendahara komite. Dibawahnya kepala tata
usaha terdapat bendahara madrasah dan juga operator.

Fasilitas laboratorium yang ada di MAN 1 Kab. Mojokerto juga
memiliki penanggung jawab sebagai kepala laboratorium kimia, kepala
laboratorium biologi, kepala laboratorium fisika, kepala laboratorium
IPS, kepala laboratorium kumputer, dan juga ada kepala perpustakaan.
Tugas Dan Fungsi Pengelola Sekolah
a. Kepala Madrasah

Kepala madrasah berfungsi dan bertugas sebagai edukator,
manajer, administrator dan supervisor, pemimpin/leader
inovator, motivator.

1) Kepala Madrasah Selaku Edukator

Kepala madrasah sebagai edukator bertugas melaksanakan
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

2) Kepala Madrasah Selaku Manajer

Memiliki tugas diantaranya:
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3)

f)
9)
h)

)
k)

Menyusun perencanaan

Mengorganisasikan kegiatan

Mengarahkan kegiatan

Mengoordinasikan kegiatan

Melaksanakan pengawasan

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan

Menentukan kebijaksanaan

Mengadakan rapat

Mengambil keputusan

Mengatur proses belajar mengajar

Mengatur  administrasi,  ketatusahaan,  siswa,
ketenagaan, sarana, prasarana dan keuangan
(RAPBS)

Mengatur organisasi siswa intra sekolah

Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan

instansi terkait

Kepala Madrasah Selaku Administrator

Bertugas menyelenggarakan administrasi:

a)
b)
c)
d)

e)

Perencanaan
Pengorganisasian
Pengarahan
Pengkoordinasian
Pengawasan

Kurikulum
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4)

0) Kesiswaan

h)  Ketattausahaan

)} Ketenagaan

)} Kantor

k) Keuangan

)] Perpustakaan

m)  Lobaratorium

n)  Ruang Ketrampilan / kesenian
0) Bimbingan Konseling
p  UKS

g OSIS

r Serbaguna

S) Media
t) Gudang
uy 7K

Kepala Madrasah Selaku Supervisor

Bertugas menyelenggarakan supervisi mengenai:

a)  Proses Belajar Mengajar

b)  Kegiatan Bimbingan dan Konseling

C) Kegiatan Ekstrakurikuler

d)  Kegiatan Ketatausahaan

e) Kegiatan kerja Sama dengan Masyarakat dan Instansi
terkait

f) Sarana dan Prasarana

g)  Kegiatan Osis
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5)

6)

7)

h)

Kegiatan 7K

Kepala Madrasah Selaku Pemimpin/Leader

a)
b)
c)
d)

e)

Dapat dipercaya jujur dan bertanggung jawab
Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa
Memilki visi dan memahami misi madrasah
Mengambil Keputusan urusan intern dan ekstern
madrasah

Membuat, mencari dan memilih gagasan baru

Kepala Madrasah Selaku Inovator

a)

b)

Melakukan pembaharuan dalam bidang KBM, BK,
Ekstrakulikuler, Pengadaan.

Melaksanaan pembinaan guru dan karyawan.
Melakukan ~ Pembaharuan  dalam  menggali

sumberdaya di Komite Madrasah dan masyarakat.

Kepala Madrasah Selaku Motivator

a)

b)

d)

Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk
vekerja

Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk
KBM/R. R. BK

Mengatur ruang laboratorium yang konduktif untuk
Praktikum

Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk
Belajar

Mengatur halaman/ lingkungan madrasah yang

sejuk dan teratur

62



f)  Menciptakan lingkungan madrasah yang harmonis
sesama guru dan karyawan
g)  Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar
Madrasah dan lingkungan
h)  Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman
dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Madrasah
dapat mendelegasikan kepada wakil Kepala
Wakil Kepala Madrasah
Wakil Kepala Madrasah membantu Kepala Madrasah
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a)  Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan
pelaksanaan program
b)  Pengorganisasian
c) Pengarahan
d) Ketenagaan
e)  Pengkoordinasian
f)  Pengawasan
g) Penilaian
h)  Identifikasi dan Pengumpulan Data
i) Penyusunan Laporan
Wakil Kepala Madrasah bertugas membantu Kepala
Madrasah dalam urusan-urusan sebagai berikut :

1)  Kurikulum
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2)

Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

b)  Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal
pelajaran

c)  Mengatur penyusunan program pengajaran (program
semester), Program Satuan Pelajaran, dan persiapan
mengajar penjabaran dan penyesuaian kurikulum.

d) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler

e) Mengatur pelaksanaan program penilaian criteria
kenaikan Kelas, criteria kelulusan, dan laporan
kemajuan belajar siswa, serta Pembagian Raport dan
STTB

f)  Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan
Pengajaran

g) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar

h)  Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator
mata Pelajaran

i) Mengatur Mutasi Siswa

) Melakukan Supervisi administrasi dan akademis

k)  Menyusun laporan

Kesiswaan
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3)

b)

d)

9)

Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K
(Keamanan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan,
Kekeluargaan, Kepramukaan, Kesehatan dan
Kerindangan)

Mengatur dan membina program kegiatan OSIS
meliputi: Karya IImiah Remaja (KIR), Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keamanan
Sekolah (PKS)

Mengatur Program Pesantren Kilat

Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan
siswa Teladan Madrasah

Menyelenggarakn Cerdas Cermat, olahraga prestasi
Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapatkan

beasiswa

Sarana Prasarana

a)

Merencanakan  kebutuhan  prasarana  untuk
menunjang Proses Belaja Mengajar

Merencanakan Program pengadaannya

Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana
Mengelola perawatan, perbaikan an pengisisan

Mengatur pembukuannya
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f)

Menyusun Laporan

4)  Hubungan Dengan Masyarakat

a)

b)

d)

f)

Guru

Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan
Komite Madrasah dan peran Komite Madrasah
Menyelenggarakan bakti sosial dan karya wisata
Menyelenggarakan pameran hasil  pendidikan
Madrasah (Gebyar Pendidikan)

Menyelenggarakan Kegiatan Milad Madrasah
Aliyah Negeri 1 Mojokerto

Menyelenggarakan Peringatan Hari Besar Negara
dan Peringatan Hari Besar Islam ( PHBN/PHBI )

Menyusun Laporan

Guru bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dan

mempunyai

tugas melaksanakan kegiatan proses belajar

mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggungjawab

seorang guru ,meliputi :

1)  Membuat Perangkat Pembelajaran :

a)
b)
c)
d)

€)

KKM

Program Tahunan/ Semester
Program satuan pelajaran
Program Rencana Pengajaran

Program Mingguan Guru
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

f)  UKBM

Melaksanakan Kegiatan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan
harian, ulangan umum, ujian akhir.

Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
Pengayaan

Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan kegiatan Membimbing (pengimbasan
pengetahuan) kepada guru lain dalam proses belajar
mengajar

Membuat alat pelajaran/ alat peraga

Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni
Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan
Kurikulum

Melaksanakan tugas tertentu di Madrasah

Mengadakan pengembangan program pengajaran yang
menjadi tanggung jawabnya

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai
Pelajaran

Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum
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16) Mengumpulkan dan menghitung angka Kkredit untuk

Kenaikan pangkatnya

Wali Kelas

Wali kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pengelolaan kelas

Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi
a)  Denah tempat duduk siswa

b)  Papan absensi

c) Daftar pelajaran kelas

d) Daftar piket kelas

e)  Buku absensi siswa

f)  Buku pelajaran / buku kelas

g) Tatatertib

Penyusunan pembuatan statistik bulanan siswa
Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (Leger)
Pembuatan catatan khusus tentang siswa
Pencatatan mutasi siswa

Pengisisan buku laporan penilaian hasil belajar

Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar

Guru Bimbingan Dan Konseling

Bimbingan dan konseling membantu Kepala Sokolah

dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan
konseling

Koordinasi dengan Wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar
Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan
konseling

Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan
konseling

Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar
Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut
bimbingan dan konseling

Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling

Pustakawan Sekolah

Pustakawan sekolah membantu Kepala Sokolah dalam

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perencanaan pengadaan buku-buku/bahan pustaka/media
elektronika
Pengurusan pelayanan perpustakaan

Perencanaan pengambangan perpustakaan
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan

pustaka/media elektronika

Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku dan bahan
pustaka/media elektronika

Melakukan pelayanan bagi siswa, guru,dan tenaga

kependidikan lainnya, serta masyarakat

Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elektronika

Menyusun tata tertib perpustakaan

Menyusun laporan pelaksaan kegiatan perpustakaan secara

berkala

Kepala Laboratorium

Pengelola laboratorium membantu Kepala Sokolah dalam

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
Menyusun jadwal dan tata tertib pengunaan laboratorium
Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium
Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium
Inventarisasi dan pengadministrasian peminjam alat-alat
laboratoriu

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium

Kepala Tata Usaha
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Kepala Tata Usaha Sekolah melaksanakan ketatausahaan

sekolah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

Penyajian Data

Penyusunan program Kkerja tata usaha sekolah

Pengelolaan keuangan sekolah

Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa

Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha
sekolah

Penyusunan administrasi pelengkapan sekolah

Penyusunan dan penyajian data/ statistik sekolah
Mengkoordinasi dan melaksanakan 7K

Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan

ketata usahaan secara berkala.

Penelitian yang yang dilakukan ini memiliki dua variabel, yakni

variabel bebas dan variabel terikat dengan penjelasan lebih lanjut sebagai

berikut:

1.  Datapenggunaan video conference masa pandemi covid-19 di MAN

1 Kab. Mojokerto

Penggalian data tentang penerapan media pembelajaran video

conference di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto, peneliti

melakukannya dengan cara menyebar angket kepada siswa-siswi kelas

di MAN 1 Kab. Mojokerto yang berjumlah 100 responden.
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Pengambilan data tentang penerapan media pembelajaran video

conference di MAN 1 Kab. Mojokerto terdapat 6 pertanyaan dengan

masing-masing pertanyaan memiliki 4 opsi jawaban.

Keterangan nilai dari masing-masing opsi jawaban yang tersedia

sebagai berikut:
Jawaban “a” memiliki nilai sebesar 4 poin
Jawaban “b” memiliki nilai sebesar 3 poin

Jawaban “‘c” memiliki nilai sebesar 2 poin

Jawaban “d” memiliki nilai sebesar 1 poin

Setelah peneliti telah melakukan penggalian data melalui

penyebaran angket kepada para responden yaitu siswa-siswi kelas XI

MAN 1 Kab. Mojokerto, peneliti mendapatkan hasil data angket untuk

variabel independen yaitu penerapan media pembelajaran video

conference di MAN 1 Kab. Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Perolehan Nilai Angket Variabel X

VARIABEL X
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19
18
15
15
18
18
18
21

18
18
19
18
18
15
18
21

20
17
15
18
18
17
19
20
18
18
18
17
19
19
21

19
18
16
18
19
18
17
18

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

27
23
24
25
26
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29
30
31

32
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35
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38
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43
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47

48
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19
18
18
18
18
18
21

20
18
17
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14
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17
19
20
23
17
17
18
18
18
18
12
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89 3 3 3 3 3 3 18
90 3 2 4 3 4 4 20
91 2 2 3 3 3 3 16
92 3 3 3 3 3 3 18
93 2 1 3 1 3 1 11
94 3 3 3 4 4 3 20
95 4 4 4 4 4 4 24
96 3 2 3 3 3 2 16
97 3 3 2 3 3 3 17
98 4 4 4 4 4 4 24
99 3 3 3 3 3 = 18
100 3 3 3 3 3 3 18
TOTAL 1805

Data minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas
X1 masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kab. Mojokerto

Penggalian data tentang minat belajar siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kab. Mojokerto kelas XI pada mata pelajaran akidah akhlak,
peneliti melakukannya dengan cara menyebar angket kepada siswa-
siswi kelas XI di MAN 1 Kab. Mojokerto yang berjumlah 100
responden. Pengambilan data tentang minat belajar siswa kelas XI di
MAN 1 Kab. Mojokerto terdapat 4 pertanyaan dengan masing-masing
pertanyaan memiliki 4 opsi jawaban.

Keterangan nilai dari masing-masing opsi jawaban yang tersedia
sebagai berikut:
Jawaban “a” memiliki nilai sebesar 4 poin
Jawaban “b” memiliki nilai sebesar 3 poin
Jawaban “c” memiliki nilai sebesar 2 poin

Jawaban “d” memiliki nilai sebesar 1 poin
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Setelah peneliti telah melakukan penggalian data melalui
penyebaran angket kepada para responden yaitu siswa-siswi kelas XI
MAN 1 Kab. Mojokerto, peneliti mendapatkan hasil data angket untuk
variabel dependen yaitu minat belajar siswa kelas XI di MAN 1 Kab.
Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y

RESPONDEN A I JUMLAH
5 6 7 8
1 3 3 3 3 12
2 4 4 4 4 16
3 4 3 3 4 14
4 3 3 3 3 12
5 4 3 3 3 13
6 4 3 3 3 13
7 3 3 3 3 12
8 < 3 3 3 12
9 1 2 2 2 7
10 3 3 3 3 12
11 4 3 3 3 13
12 3 3 3 3 12
13 4 4 3 3 14
14 4 4 3 3 14
15 3 3 3 3 12
16 4 3 3 3 13
17 3 3 3 3 12
18 4 3 4 3 14
19 3 3 3 3 12
20 3 3 3 3 12
21 4 4 4 3 15
22 3 3 3 3 12
23 3 3 3 3 12
24 4 3 3 3 13
25 3 3 3 3 12
26 4 4 4 4 16
27 4 3 4 4 15
28 4 4 3 3 14
29 3 3 3 3 12

]
»



12
12
13
13
15
16
13
12
12
15
13
16
14
12
10
12
11
13
12
12
11
14
12
12
12
12
12
13
13
12
12
12
12
12
12

15
12
13
13
12
13
12
12
12

30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43
44

45

46

47

48

49

50
o1

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71
72
73
74

77



75 4 4 4 3 15
76 4 3 4 2 13
77 4 3 3 3 13
78 4 4 4 3 15
79 3 3 3 2 11
80 3 3 3 3 12
81 3 2 3 3 11
82 4 4 4 3 15
83 4 3 3 3 13
84 3 3 3 3 12
85 3 3 3 3 12
86 3 3 3 2 11
87 3 3 3 2 11
88 3 3 3 3 12
89 3 3 3 3 12
90 4 3 3 4 14
91 3 2 2 3 10
92 3 3 3 3 12
93 2 1 1 3 7
94 4 4 4 3 15
95 4 4 4 4 16
96 3 3 3 3 12
97 3 3 3 3 12
98 4 4 4 4 16
99 3 3 3 3 12
100 3 3 3 3 12
TOTAL 1262
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BAB V
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Pada bab V akan membahas analisis data yang diperolah dari hasil penelitian
lapangan dengan cara penyebaran angket pada siswa kelas XI MAN 1 Kab.
Mojokerto. Data yang peneliti dapat berupa data empiris dari hasil jawaban para
responden melalui angket yang sudah disebar. Data yang telah peneliti dapat
nantinya untuk jawaban rumusan masalah yang ada di BAB 1.

Pada bab V akan ada tiga kerangka pembahasan yaitu, pertama adalah
analisis data tentang penerapan media pembelajaran video conference di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto. Kedua ialah analisis data tentang minat belajar
siswa kelas X1 MAN 1 Kab. Mojokerto pada mata pelajaran akidah akhlak. Ketiga,
analisis data tentang pengaruh media pembelajaran video conference dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas X1 MAN 1 Kab. Mojokerto pada mata
pelajaran akidah akhlak. Dengan kerangka pembahasan sebagai berikut:

A.  Analisis penggunaan video conference masa pandemi covid-19 di MAN 1

Kab. Mojokerto

Untuk menganalisis bagaimana penerapan media pembelajaran berupa
video conference di Madrasah Aiyah Negeri 1 Kab. Mojokerto, peneliti

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
P ==x100%

Keterangan :
P = Angka Prosentase

F = Frekuensi Yang di Cari
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N = Jumlah Responden

Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya
dikelompokan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk
menginterprestasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:

76% - 100% : Baik

56% - 75 % : Cukup Baik
40% - 55 % : Kurang Baik
Kurang dari 40% : Tidak Baik

Tabel 5.1

Pertanyaan No.1

Penerapan media pembelajaran video conference di MAN
1 Kab. Mojokerto sangat membantu pembelajaran secara
No Item | 4arin
g.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 11 11%
i 0,
1 S(.etUJuh . 100 79 79%
Tidak Setujuh 10 10%
Sangat Tidak Setujuh 0 0%

Dari tabel diatas, mengenai penerapan media pembelajaran video
conference di MAN 1 Kab. Mojokerto yang sangat membantu pembelajaran
secara daring, peneliti mendapatkan prosentase jawaban dari responden
sebagai berikut: sebesar 11% siswa menyatakan sangat setujuh, Sebesar 79%

menjawab setujuh, 10% menjawab tidak setujuh, dan sebesar 0% menjawab

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 210.
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sangat tidak setujuh. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
siswa kelas XI merasa terbantu dengan penerapan media pembelajaran video
conference selama kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring.

Tabel 5.2

Pertanyaan No.2

Cara penggunaan media video conference di MAN 1 Kab.
No Item | Mojokerto sangat mudah difahami oleh siswa.

Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 5 5%
Setujuh 77 77%
g . 1
2 Tidak Setujuh 00 15 15%
Sangat Tidak Setujuh 3 3%

Dari tabel diatas mengenai cara penggunaan media pembelajaran video
conference yang mudah difahami oleh siswa, peneliti mendapatkan
prosentase jawaban sebagai berikut: 5% siswa menjawab sangat setujuh, 77%
siswa menjawab setujuh, 15% siswa menjawab tidak setujuh, dan sebanyak
3% siswa menjawab sangat tidak setujuh. Dari hasil tabel diatas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasa mudah dalam
penggunaan media pembelajaran video koferensi.

Tabel 5.3

Pertanyaan No. 3

Penggunaan media pembelajaran video conference dalam
pembelajaran  lebih  efektif  dilakukan  ketika
No Item | nembelajaran jarak jauh
Alternatif Jawaban N F Prosentase
3 Sangat Setujuh 100 8 8%
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Setujuh 75 75%
Tidak Setujuh 16 16%
Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Dari tabel diatas mengenai keefektifan penggunaan media
pembelajaran video conference ketika pembelajaran jarak jauh, peneliti
mendapatkan hasil jawaban sebagai berikut: 8% siswa menjawab sangat
setujuh, 75% siswa menjawab setujuh, 16% siswa menjawab tidak setujuh,
dan 1% menjawab sangat tidak setujuh. Kesimpulan yang peneliti dapat ialah
mayoritas siswa kelas XI di MAN 1 Kab. Mojokerto merasa penggunaan
media pembelajaran video conference ketika pembelajaran jarak jauh saat ini
efektif bagi mereka.

Tabel 5.4

Pertanyaan No. 4

Dalam penggunaan media video conference, guru
memadukan media pembelajaran lain (Youtube, Power
Point, dan Mind Mapping) sebagai penunjang ketika
No Item | hemaparkan materi. Khususnya pada mata pelajaran
akidah akhlak.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 13 13%
Setujuh 82 82%
- . 100
4 Tidak Setujuh 4 4%
Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Dari tabel diatas mengenai guru yang memadukan media pembelajaran
video conference dengan media pembelajaran lain sebagai penunjang ketika

memaparkan materi, peneliti mendapat prosentase jawaban dari siswa sebagai
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berikut: 13% siswa menjawab sangat setujuh, 82% siswa menjawab setujuh,

4% menjawab tidak setujuh, dan 1% menjawab sangat tidak setujuh. Dari

hasil diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru di MAN 1 Kab.

Mojokerto tidak hanya memakai media pembelajarn video conference saja

dalam memaparkan materi ketika pembelajaran jarak jauh, melainkan para

guru juga memadukan media lain yang membuat pembelajaran lebih menarik.
Tabel 5.5

Pertanyaan No0.9

Perpaduan media pembelajaran video conference (Google
Meet) dan audio visual (video pembelajaran Youtube) dapat
No Item | memudahkan saya untuk mengetahui contoh akhlak mulia
yang dibahas pada mata pelajaran akidah akhlak.

Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 24 24%
juh 71 11%
N, - 100 °
Tidak Setujuh 5 5%
Sangat Tidak Setujuh 0 0%

Tabel diatas menunjukan hasil prosentase yang peneliti dapatkan
mengenai perpaduan media pembelajaran video conference dan audio visual
seperti video pembelajaran youtube dapat memudahkan siswa dalam
mengetahui contoh-contoh akhlak mulia yang dibahas pada mata pelajaran
akidah akhlak, dan hasil prosentasenya sebagai berikut: 24% siswa menjawab
sangat setujuh, 71% siswa menjawab setujuh, 5% siswa menjawab tidak
setujuh, dan 0% menjawab sangat tidak setujuh. Dari hasil yang sudah

didapat, maka peneliti menyimpulkan bahwasanya sebagian besar siswa
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merasa terbantu dalam mengetahui contoh-contoh akhlak terpuji yang
dibahas pada mata pelajaran akidah akhlak dengan memadukan media

pembelajaran video conference dan audio visual berupa video pembelajaran

youtube.
Tabel 5.6
Pertanyaan No. 10
perpaduan media pembelajaran video conference dan peta
konsep kreatif dapat memudahkan saya dalam memahami
NO Item | teori-teori pada mata pelajaran akidah akhlak.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 14 14%
Setujuh 78 78%
: : 1
- Tidak Setujuh 00 6 6%
Sangat Tidak Setujuh 2 2%

Dari hasil prosentase jawaban siswa mengenai perpaduan media
pembelajaran video conference dan peta konsep kreatif yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami teori-teori pada mata pelajaran akidah
akhlak, peneliti mendapatkan sebesar 14% jawaban sangat setujuh, 78%
jawaban setujuh, 6% jawaban tidak setujuh, dan 2% jawaban sangat tidak
setujuh. Hasil pernyataan siswa yang tertera pada tabel diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasa terbantu dalam memahami
teori-teori pada mata pelajaran akidah akhlak dengan menggunakan
perpaduan media pembelajaran berupa video conference dan peta konsep

kreatif.
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Adapun hasil analisis tentang penerapan media pembelajaran video
conference di MAN 1 Kab. Mojokerto ialah sebagai berikut:
Tabel 5.7
Daftar Jawaban Tertinggi Dari Setiap Pertanyaan Mengenai

Penerapan Media Pembelajaran Video conference di MAN 1 Kab.

Mojokerto
NO PERTANYAAN PROSENTASE
Penerapan media pembelajaran video conference di
1 | MAN 1 Kab. Mojokerto sangat membantu 79%

pembelajaran secara daring.

Cara penggunaan media video conference di MAN

2 |1 Kab. Mojokerto sangat mudah difahami oleh 7%
siswa.
Penggunaan media pembelajaran video conference

3 | dalam pembelajaran lebih efektif dilakukan ketika 75%

pembelajaran jarak jauh

Dalam penggunaan media video conference, guru
memadukan media pembelajaran lain (Youtube,
4 | Power Point, dan Mind Mapping) sebagai 82%
penunjang ketika memaparkan materi. Khususnya
pada mata pelajaran akidah akhlak.

Perpaduan media pembelajaran video conference
(Google Meet) dan audio visual (video
9 | pembelajaran Youtube) dapat memudahkan saya 71%
untuk mengetahui contoh akhlak mulia yang
dibahas pada mata pelajaran akidah akhlak.

perpaduan media pembelajaran video conference
dan peta konsep kreatif dapat memudahkan saya
dalam memahami teori-teori pada mata pelajaran
akidah akhlak.

10 78%

JUMLAH 462%

Dari hasil penelitian diatas, dapat diakumulasi bahwa penerapan media

pembelajaran video conference di MAN 1 Kab. Mojokerto prosentase

85



tertinggi sebagai jawaban yang ideal ialah 462% dengan jumlah 6 pertanyaan.

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

_xX

M
N

Keterangan :

M : Mean yang dicari

> X : Jumlah skor-skor yang ada
N : Banyaknya item pertanyaan

Perhitungan :

Y X
M=2=
N
M_462%
S
M = 77%

Berdasarkan standart yang telah ditetapkan diatas, maka nilai sebesar
77% berada diantara 76%-100%. Demikian dapat disimpulkan bahwa,
penerapan media pembelajaran video conference di Madrasah Aliyah Negeri
1 Kab. Mojokerto tergolong “Baik”.
Analisis minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas
X1 masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kab. Mojokerto

Untuk menganalisis mengenai minat belajar siswa kelas XI MAN 1
Kab. Mojokerto pada mata pelajaran akidah akhlak, peneliti menggunakan

rumus prosentase sebagai berikut:

F
P = NX 100%
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Keterangan :
P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang dicari

N = Jumlah responden

Setelah data sudah diubah berbentuk prosentase,

dikelompokan dalam kalimat yang berdifat kualitatif.

76% - 100% : Baik

56% - 75 % : Cukup Baik
40% - 55 % : Kurang Baik
Kurang dari 40% : Tidak Baik

Tabel 5.8

Pertanyaan No.5

kemudian

Saya selalu memperhatikan pembelajaran akidah akhlak.
No Item

Alternatif Jawaban N | F Prosentase

Sangat Setujuh 37 37%

Setujuh 61 61%

- - 1
> Tidak Setujuh 00 1 1%
Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Dari tabel diatas mengenai perhatian siswa kelas XI MAN 1 Kab.

Mojokerto dalam pembelajaran akidah akhlak, peneliti mendapatkan data

sebagai berikut: sebanyak 37% siswa menjawab sangat setujuh, 61% siswa

menjawab setujuh, dan masing-masing 1% siswa menjawab tidak setujuh dan

sangat tidak setujuh. Dari hasil data yang didapat, peneliti menimpulkan
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bahwa sebagian besar dan hampir semua siswa kelas XI MAN 1 Kab.
Mojokerto selalu memperhatikan pembelajaran pada mata pelajaran akidah
akhlak.

Tabel 5.9

Pertanyaan No.6

saya semangat ketika memasuki jam pelajaran akidah
No Item | akhlak

Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Setujuh 18 18%
Setujuh 76 76%
6 Tidak Setujuh 1%% 5 5%
Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Dari tabel diatas mengenai semangat siswa kelas XI MAN 1 Kab.
Mojokerto ketika akan memasuki jam pelajaran akidah akhalak, peneliti
mendapatkan data sebagai berikut: sebanyak 18% siswa menyatakan sangat
setujuh, 76% siswa menyatakan setujuh, 5% siswa menyatakan tidak setujuh,
dan 1% siswa menyatakan sangat tidak setujuh. Dari hasil data yang telah
didapat, peneliti menyimpulkan bahwa, sebagian besar siswa kelas XI MAN
1 Kab. Mojokerto semangat ketika memasuki jam pelajaran akidah akhlak.

Tabel 5.10

Pertanyaan No.7

saya berantusias mengikuti pelajaran akidah akhlak, ketika
No Item | Jam pelajaran akidah akhlak dimulai

Alternatif Jawaban N F Prosentase

7 Sangat Setujuh 100 | 17 17%
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Setujuh 77 7%

Tidak Setujuh 5 5%

Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Pada tabel diatas yang membahas tentang antusias siswa kelas X1 MAN
1 Kab. Mojokerto ketika jam pelajaran akidah akhlak dimulai, peneliti
mendapatkan hasil data sebagai berikut: sebanyak 17% siswa menyatakan
sangat setujuh, 77% siswa menyatakan setujuh, 5% siswa menyatakan tidak
setujuh, dan 1% siswa menyatakan sangat tidak setujuh. Dari data yang
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI
MAN 1 Kab. Mojokerto berantusias dalam kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran akidah akhlak.

Tabel 5.11

Pertanyaan No. 8

Perpaduan media pembelajaran video conference dengan
media pembelajaran lain (Video, Peta Konsep Kreatif,
No Item | Gambar seputar pelajaran, dsb) membuat saya tertarik
mengikuti pembelajaran akidah akhlak secara online

Alternatif Jawaban N F | Prosentase
Sangat Setujuh 15 15%
Setujuh 78 78%
- - 1
8 Tidak Setujuh 00 6 6%
Sangat Tidak Setujuh 1 1%

Dari tabel diatas yang membahas mengenai perpaduan media
pembelajaran video conference dengan media pembelajaran lain seperti,

video, peta konsep kreatif, gambar seputar pelajaran, dsb. Yang dapat
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menarik siswa kelas XI MAN 1 Kab. Mojokerto untuk mengikuti

pembelajaran akidah akhlak, peneliti mendapatkan data sebagai berikut:

siswa yang menyatakan sangat setujuh sebanyak 15%, siswa yang

menyatakan setujuh sebanyak 78%, siswa yang menyatakan tidak setujuh

sebanyak 6%, dan siswa yang menyatakan sangat tidak setujuh 1%. Data yang

diperoleh oleh peneliti diatas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak siswa

yang merasa tertarik mengikuti

pembelajaran akidah akhlak ketika

menggunakan media video conference yang dipadukan dengan media

pembelajaran yang lain seperti video, peta konsep kreatif, gambar seputar

materi, dsb.

Tabel 5.12

Daftar Jawaban Tertinggi dari Tiap Pertanyaan Mengenai Minat

Belajar Siswa Kelas X1 MAN 1 Kab. Mojokerto Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak

NO PERTANYAAN PROSENTASE

5 Saya selalu memperhatikan pembelajaran akidah 61%
akhlak.

5 |saya semangat ketika memasuki jam pelajaran 76%
akidah akhlak

7 | saya berantusias mengikuti pelajaran akidah akhlak, 779
ketika jam pelajaran akidah akhlak dimulai 0
Perpaduan media pembelajaran video conference
dengan media pembelajaran lain (Video, Peta

8 | Konsep Kreatif, Gambar seputar pelajaran, dsb) 78%
membuat saya tertarik mengikuti pembelajran akidah
akhlak secara online

JUMLAH 292%
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Dari data hasil penelitian menurut tabel diatas, maka dapat diakumulasi
bahwa minat belajar siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab.
Mojokerto pada mata pelajaran akidah akhlak dari hasil prosentase jawaban
tertinggi sebagai jawaban yang ideal sebesar 292% dengan jumlah 4

pertanyaan. Adapun perhitungannya sebagi berikut:

_xX

M
N

Keterangan :

M : Mean yang dicari

> X : Jumlah skor-skor yang ada
N : Banyaknya item pertanyaan

Perhitungan :

Y X
M===
N
M_292%
T4
M = 73%

Berdasarkan standart yang sudah ditetapkan, nilai 73% berada diantara
56% - 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan mengenai minat belajar
siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto pada mata
pelajaran akidah akhlak dapat dikatakan “cukup baik”.
Analisis Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video Conference
Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI di MAN 1 Kab. Mojokerto
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Dalam mengetahui pengaruh media pembelajaran video conference
(varibel X) dalam meningkatkan minat belajar (variabel Y) kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto, peneliti menggunakan
pendekatan statistik dengan teknik regresi linier sederhana menggunakan
perhitungan manual dan SPSS, dengan rumus:

Y'=a+bX

Keterangan

Y’ : Variabel terikat

X : Variabel bebas

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

Harga a dapat dihitung menggunakan rumus :

__ENEX) - E0EIN)
nEX?) — X

Harga b dapat dihitung menggunakan rumus :

, _nEXN - ENEN
n(EX?) — (LX)

Berdasarkan hasil dari angket dan data kedua variabel maka dapat
disusun sebuah tabel untuk mencari pengaruh penerapan media pembelajaran
video conference dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto.

Tabel 5.13
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Data angket penelitian pengaruh penerapan media pembelajaran video
conference dalam meningkatkan minat belajar siswa kela X1 Madrasah

Aliyah Negeri 1 Kab. Mojokerto

Responden X Y X2 Y? XY
1 17 12 289 144 204
2 20 16 400 256 320
3 24 14 576 196 336
4 18 12 324 144 216
5 18 13 324 169 234
6 21 13 441 169 273
7 18 12 324 144 216
8 17 12 289 144 204
9 12 7 144 49 84

10 18 12 324 144 216
11 19 13 361 169 247
12 18 12 324 144 216
13 15 14 225 196 210
14 15 14 225 196 210
15 18 12 324 144 216
16 18 13 324 169 234
17 18 12 324 144 216
18 21 14 441 196 294
19 18 12 324 144 216
20 18 12 324 144 216
21 19 15 361 225 285
22 18 12 324 144 216
23 18 12 324 144 216
24 15 13 225 169 195
25 18 12 324 144 216
26 21 16 441 256 336
27 20 15 400 225 300
28 17 14 289 196 238
29 15 12 225 144 180
30 18 12 324 144 216
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67 18 12 324 144 216
68 19 13 361 169 247
69 18 13 324 169 234
70 18 12 324 144 216
71 18 13 324 169 234
72 18 12 324 144 216
73 18 12 324 144 216
74 18 12 324 144 216
75 16 15 256 225 240
76 17 13 289 169 221
77 19 13 361 169 247
78 20 15 400 225 300
79 23 11 529 121 253
80 17 12 289 144 204
81 17 11 289 121 187
82 18 15 324 225 270
83 18 13 324 169 234
84 18 12 324 144 216
85 18 12 324 144 216
86 12 11 144 121 132
87 13 11 169 121 143
88 18 12 324 144 216
89 18 12 324 144 216
90 20 14 400 196 280
91 16 10 256 100 160
92 18 12 324 144 216
93 11 7 121 49 77

94 20 15 400 225 300
95 24 16 576 256 384
96 16 12 256 144 192
97 17 12 289 144 204
98 24 16 576 256 384
99 18 12 324 144 216
100 18 12 324 144 216

Jumlah 1805 1262 33023 16188 22993

95




Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui :

Y. X =1805 YY =1262 Y X? =33023

YY?2=16188 Y XY = 22993

Kemudia nilai-nilai yang sudah didapat dari tabel dimasukan kedalam
rumus untuk mencari harga a dan b:

Menghitung harga a :

__ENEXY - EOEAY)
nEX%) =~ CX?

_ (1262)(33023) — (1805)(22993)
B 100(33023) — (1805)2

41675026 — 41502365

@ = 73302300 — 3258025
172661
= 24275

a = 3,8997402597
Menghitung harga b :

_n3X) - ENEY
n(E XD — (T X)?

~100(22993) — (1805)(1262)
~100(33023) — (1805)2

2299300 — 2277910
"~ 3302300 — 3258025

21390
T 44275

b =0,4831168831

Jadi, persamaan regresi liniernya adalah sebagai berikut :

Y =a+bX
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Y’ =3,8997402597 + 0.4831168831.X
Diketahui nilai dari pengaruh ”penggunaan media pembelajaran video
conference masa pandemi Covid-19” adalah 24, maka :
Y’ =3,8997402597 + 0.4831168831.X
Y’ = 3,8997402597 + 0.4831168831(24)
Y’ =3,8997402597 + 11,5948051944
Y’ = 15,4945454541
Jadi, diperkiraan nilai pengaruhnya sebesar 15,4945454541.
1.  Uji Linieritas Regresi
Dalam uji linieritas dapat dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat total

Jk(T) = Z y?

Jk(T) = 16188

b.  Menghitung jumlah kuadrat regresi [k ¢r¢q)(a)]

X Y)?
]k(reg)(a) = n

(1262)2
]k(reg)(a) = 100

1592644
]k(reg) (a) = W

Jkregy(@) = 15926,44

C. Menghitung jumlah kuadrat regresi []kreg (S)]
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b 091009
Ty (2) = b | 0y - ERED
b (1805)(1262)
Jkreg (5) = 0.4831168831 [22993 - 00
b 2277910
Jkreg (5) = 0.4831168831 [22993 T
b
Jkreg (5) = 0.4831168831[22993 — 22779,1]
b
Jkreg (5) = 0.4831168831[213,9]
b
Jkreg (E) =103,3387012951

Menghitung jumlah kuadrat residu [/ k]

J(s) = Y v* = {Jk(@ +Jic ()}
Jk(s) = 16188 — {15926,44 + 103,3387012951}
Jk(s) = 16188 — {16029,778701295}

Jk(s) = 158,221298705

Menghitung jumlah kuadrat galat

H0)-3[5

_2'16188 (229932)
4 100

B 2-16188 (528678049)]
N i 100

) = 16188 — 5286780,49
) = —5270592,49
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Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [R/kg.q4(a)]

R]kReg () = ]kReg (@)

RJkgeg(a) = 15926,44

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [R]kReg (b)]

e (2) - 2

b
RJKgeg (5) = 103,3387012951

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [R/kg.s]

Jk
Rjkges = n fe;
158,221298705
R]kReS = 100 y L 2
158,221298705
R]kReS = 98

RJkges = 1,614503048
Menghitung Fhitung
b
F _ ]kReg (a)
hitung — R]kRes

; ~103,3387012951
hitung =™ "1 614503048

Fritung = 64,0065074037

Menghitung Favel

Dkl == k - 1
Dkz =n- k
Keterangan :
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Dk : Derajat kebebasan

k  :Jumlah variabel

n :Jumlah responden

Langkah pertama peneliti menentukan berapa Dki yang mana

nantinya sebagai pembilang

Dklzk_l
Dk1=2_1
Dk1:1

Selanjutnya menentukan Dk> sebagai penyebut dengan

menggunakan rumus:

Dk2=n—k
Dk, = 100 — 2
Dk2=98

Jadi, dari hasil diatas apabila dilihat dari Ftanel dengan probabilitas
0,05, maka didapat nilai sebesar 3,94.

Membandingkat Fhitung dan Feabel

Menentukan perbandingan antara Fhitung dan Franel bertujuan untuk
mengetahui apakah H, diterima atau ditolak menggunakan kaidah
pengujian yaitu:

1) Jika nilai Fritung > Franel, maka hipotesis diterima.

2)  Jika nilai Fnitung < Ftanet, maka hipotesis ditolak.

Jadi, bisa dilihat dari hasil diatas bahwa Fhitung = 64,0065074037

dan Fapel = 3,94. Maka dapat disimpulkan nilai Fhitung > Ftabel Yang
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artinya penerapan media pembelajaran video conference
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Perhitungan Menggunakan IMB SPSS 22 Menggunakan Analisis
(Analisis Dengan Satu Predictor)

Tabel 5.14
Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Video
Koferensi®
a. Dependent Variable: Minat Belajar

.| Enter

b. All requested variables entered.

Pada tabel Entered/Removed menjelaskan mengenai variabel yang
dimasukan dan metode yang digunakan. Tabel diatas menunjukan
bahwa video conference ialah sebagai variabel independen dan minat
belajar sebagai variabel dependen. Metode yang digunakan menurut
tabel diatas ialah metode Enter.

Tabel 5.15
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6298 | 395 389 1,27063
a. Predictors: (Constant), Video Koferensi

Pada tabel diatas menjelaskan besar korelasi (hubungan) yang ditandai

dengan R sebesar 0,629. Dari output terebut diperoleh R Square atau
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Tabel 5.16

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square Sig.
Regression 103,339 1 103,339 | 64,007 | ,000°
Residual 158,221 98 1,615
Total 261,560 9

a. Dependent Variable: Minat Belajar

b. Predictors: (Constant), Video Koferensi

bisa disebut koefisien determinansi sebesar 0,395, yang berarti

hubungan antara media pembelajaran video conference dengan minat

belajar siswa sebesar 39,5% dan 60,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai dari Fniung S€besar 64,007 dengan

tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang artinya tingkat signifikansi

lebih kecil dari 0,05. Berarti model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel minat belajar atau dengan kata lain ada pengaruh

antara variabel media pembelajaran video conference (X) terhadap

minat belajar siswa (Y).

Tabel 5.17

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,900 1,097 3,554 ,001
Video

) 483 ,060 ,629 8,000 ,000
Koferensi

a. Dependent Variable: Minat Belajar
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Dari data tabel diatas didapatkan nila konstanta (a) sebesar 3,900,

sedangkan nilai video conference (b/koefisien regresi) sebesar 0,483,

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y=a+bX

Y = 3,900 + 0,483X

Persamaan tersebut dapat diartikan :

a.

Konstanta sebesar 3,900 mengandung arti bahwa nilai konsistensi
variabel minat belajar adalah 3,900.

Koefisien regresi X sebesar 0,483 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai media video conference, maka nilai minat
beajar siswa bertambah sebesar 0,483. Koefisien regresi tersebut
memiliki nilai positif, sehingga dapat dikatakan arah pengaruh
variabel X (media video conference) terhadap variabel Y (minat

belajar siswa) adalah positif.

Pengambilan keputusan hasil analisis regresi linier sederhana :

a.

Berdasarkan nilai signifikasi, dari tabel koefisien diperoleh
0,000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media
pembelajaran video conference (X) berpengaruh terhadap
variabel minat belajar siswa (Y).

Berdasarkan nilai t, diketahui nilai t hitung sebesar 8,000 > t tabel
1,98447. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media
pembelajaran video conference (X) berpengaruh terhadap

variabel minat belajar siswa (Y).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh oleh peneliti yang membahas

tentang Penerapan Media Pembelajaran Video conference Dalam

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Kelas XI MAN 1 Kabupaten Mojokerto Dimasa Pandemi COVID-19, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan media pembelajaran video conference di MAN 1 Kab.
Mojokerto mendapatkan hasil skor prosentase sebesar 77% dengan
kategori baik. hal tersebut dikarenakan berada pada rentang 76%-100%.
Sehingga penerapan media pembelajaran di MAN 1 Kab. Mojokerto
terbilang baik sebagai satu cara untuk melakukan kegiatan
pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19.

Minat belajar siswa kelas XI MAN 1 Kab. Mojokerto pada mata
pelajaran akidah akhlak mendapatkan skor prosentase sebesar 73%
dengan kategori cukup baik. hal tersebut dikarenakan berada pada
rentang 51%-75%. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa semangat,
antusisan, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata
pelajaran akidah akhlak yang selama pandemi ini didukung dengan
penggunaan media pembelajaran berupa video conference yang
terkadang juga dipadukan dengan media lain seperti youtube, peta

konsep, dsb.
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3. Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai Fnriung Sebesar
64,007 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi
0,000<0,05 menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel X (media pembelajaran video conference) berpengaruh
terhadap variabel Y (Minat belajar). Pengaruh dari variabel bebas
(media pembelajaran video conference) terhadap variabel terikat (minat
belajar) adalah 39,5% dan nilai R 0,629 yang berarti besarnya nilai
korelasi atau hubungan antara kedua variabel tersebut adalah 0,629.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelejaran video
conference berpengaruh terhadap minat belajar siswa MAN 1 Kab.
Mojokerto kelas XI pada mata pelajaran akidah akhlak.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga

Media pembelajaran ialah alat bantu yang dapat digunakan untuk
memudahkan proses pembelajaran dan juga dapat menarik perhatian
siswa agar selalu merasa senang dlam belajar. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat akan membantu pendidik untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran yang dilakukan. Dengan begitu peneliti
berharap kepada MAN 1 Kab. Mojokerto agar dapat menggunakan

media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat menikmati
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pembelajaran yang menyenangkan dan apa yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh siswa sesuai dengan harapan guru.
Bagi Guru

Media pembelajaran yang tepat akan membuat kegiatan belajar
mengajar berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan dari kegiatan
tersebut dilakukan. Sebagai guru diharapkan mampu memilih media
pembelajaran yang tepat dan efisien sesuai apa yang dibutuhkan guru
dan dapat menarik perhatian siswa agar pembelajaran dapat
berlangsung secara kodusif dan juga aktif.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih belum sempurna.
Mengingat masih ada faktor lain untuk meningkatkan minat belajar
siswa selain menggunakan media pembelajaran video conference. Oleh
karena itu peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan

dan melengkapi penelitian ini.
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